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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م
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 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya 

kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح ditulis 

bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 
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2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti 

 .ditulis syai,un شيئ

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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MOTTO 

 

رًا ي َّرهَُ ) (۸( وَمَنْ ي َّعْمَلْ مِثْ قَال ذَرَّةٍ شَرًّا ي َّرهَُ )۷فَمَنْ ي َّعْمَلْ مِثْ قَال ذَرَّةٍ خَي ْ  
(۸-۷)الزلزلة:   
 

Artinya: “Maka barang siapa mengerjakan kebaikan sebesar biji dzarrah, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa megerjakan kejahatan 

sebesar biji dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.” (QS. Al-

Zalzalah: 7-8) 
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ABSTRAK 

 

Primadasa, Hanifah Prameswari, NIM 5220027, Oktober 2022, 

Implementasi Penilaian Psikomotorik Pembelajaran PAI Sebagai Upaya Membina 

Kualitas Shalat Siswa Kelas VII di SMP N 6 Kota Pekalongan. Tesis Pascasarjana 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri (UIN) KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Drs. Moh. Muslih, M.Pd, Ph.D 

dan Dr. Hj. Susminingsing, M.Ag 

Kata Kunci: Penilaian Psikomotorik, Pembelajaran PAI dan Kualitas Shalat. 

Domain psikomotorik lebih mengorientasikan pada proses tingkah laku atau 

pelaksanaan, di mana sebagai fungsinya adalah untuk meneruskan nilai yang 

terdapat dalam kognitif kemudian diinternalisasikan melalui afektif sehingga 

mengorganisasi dan diaplikasikan dalam bentuk nyata oleh domain psikomotorik. 

Kurikulum merdeka menekankan untuk mewujudkan pelajar dengan profil 

pancasila, sehingga implementasi penilaian psikomotorik dapat menghasilkan 

peserta didik dengan kualitas shalat yang baik sesuai dengan rukun-rukun shalat.  

Ada apaun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu membahas tentang  

bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari penilaian psikomotorik 

pada pembelajaran PAI dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6 Kota 

Pekalongan. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari penilaian psikomotorik pembelajaran 

PAI dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6 Kota Pekalongan. 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif. Pembambilan data dalam penelitian ini 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman. 

Menurut Miles dan Huberman analisis data meliputi: (1) reduksi data, (2) 

display/penyajian data, dan (3) mengambil kesimpulan lalu diverifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI melaksanakan perencanaan 

penilaian psikomotorik dengan membuat tujuan pembelajaran, menyiapkan media 

ajar, dan menyusun instrumen penilaian. Guru PAI melaksanakan praktik shalat di 

musholla sekolah dengan sistem langsung menegur siswa ketika menemui 

kesalahan. Evaluasi penilaian psikomotorik yang dilakukan oleh guru PAI setelah 

dilakukan praktik shalat digunakan untuk mengetahui apakah peserta didik telah 

menguasai pengetahuan yang diberikan oleh guru, untuk mengetahui kelemahan 

peserta didik, sebagai sasaran umpan balik guru yang bersumber dari siswa, untuk 

mengetahui perkembangan belajar siswa. Kendala pada penelitian ini ditemukan 

bahwa guru PAI kelas VII tidak melakukan tindak lanjut pemantauan shalat 

dirumah setelah dilaksanakannya praktik shalat. 
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ABSTRACT 

 

Primadasa, Hanifah Prameswari, NIM 5220027, Oktober 2022, 

“Implementation of Psychomotor Assessment of PAI Learning as an Effort to 

Build the Quality of Prayer for Class VII Students at SMP N 6 Pekalongan 

City”.Post-Graduate Thesis Prodi PAI UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisor: Drs. Moh. Muslih, M.Pd, Ph.D and Dr. Hj. Susminingsing, M.Ag. 

 

Keyword: Psychomotor Assessment, PAI Learning, Quality of Prayer. 

 

The psychomotor domain is more oriented to the behavioral or 

implementation process, where its function is to transmit the values contained in 

the cognitive and then internalized through the affective so that it organizes and is 

applied in real form by the psychomotor domain. The independent curriculum 

emphasizes creating students with a Pancasila profile, so that the implementation 

of psychomotor assessment can produce students with good quality prayers in 

accordance with the pillars of prayer. 

There is any formulation of the problem in this study, which discusses how 

to plan, implement and evaluate psychomotor assessment in PAI learning in 

fostering prayer for class VII students at SMP N 6 Pekalongan City. While the 

purpose of this study is to analyze the planning, implementation and evaluation of 

psychomotor assessment of PAI learning in fostering prayer for class VII students 

at SMP N 6 Pekalongan City. 

The type of research that researchers do is field research with a qualitative 

approach. Collecting data in this study through interviews, observation and 

documentation. The data analysis used in this study is the data analysis of the 

Miles and Huberman model. According to Miles and Huberman, data analysis 

includes: (1) data reduction, (2) data display, and (3) drawing conclusions and 

then verifying them. 

The results showed that PAI teachers carried out psychomotor assessment 

planning by setting learning objectives, preparing teaching media, and compiling 

assessment instruments. PAI teachers carry out prayer practices in the school 

prayer room with a direct system of reprimanding students when they encounter 

errors. The evaluation of psychomotor assessments conducted by PAI teachers 
after the practice of prayer is used to determine whether students have mastered 

the knowledge provided by the teacher, to find out the weaknesses of students, as 

a target for teacher feedback from students, to determine student learning 

progress. The obstacle in this study was that the seventh grade PAI teacher did not 

follow up on monitoring prayers at home after the practice of praying. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Psikomotorik imerupakan isalah isatu iaspek idari ikemampuan ipeserta 

ididik iyang iharus idiukur idan idinilai iperkembangannya iselain iaspek 

ipengetahuan i(kognitif) idan ipenanaman inilai i(afektif). iHal iini idilakukan 

iselama iproses ikegiatan ibelajar imengajar idengan imengamati iaktifitas 

ipeserta ididik isebagaimana iyang iterjadi. iPeserta ites idiminta iuntuk 

imendemonstrasikan ikemampuannya idalam imengkreasikan isuatu iproduk 

iatau iterlibat idalam isuatu iaktivitas iperbuatan. iProduk idari iPerformance 

iAssessment ilebih ipenting idaripada iperbuatan i(performance)nya. 

iPenilaian ikinerja imemiliki ikelebihan idapat imengungkapkan ipotensi 

isiswa idalam imemecahkan imasalah, ipenalaran, idan ikomunikasi idalam 

ibentuk itulisan imaupun ilisan.1 

Proses evaluasi tersebut yang seharusnya perlu diperhatikan oleh guru 

PAI, mengingat berdasarkan hasil evaluasi tersebutlah yang menjadi awal 

terciptanya siswa yang berkualitas dari segi pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif) dan praktik (psikomotorik). Seperti harapan orang tua pada umumnya 

terutama harapan terhadap pembelajaran PAI adalah supaya anak selain 

menguasai pengetahuan tentang ilmu agama juga anak dapat 

mengimplementasikan ilmu agama yang didapat dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
1 Sudirman, “Implementasi Penilaian Psikomotor Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti”, STKIP-PI Makassar, Jurnal Biotek Vol. 3, No. 1, 2015, hlm.107-109 
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Berdasarkan hal tersebut, evaluasi pada pembelajaran PAI khususnya pada 

aspek psikomotorik (praktik) perlu mendapat perhatian yang cukup serius dari 

guru, sehingga guru dapat menciptakan siswa yang tidak hanya baik dalam 

pengetahuan saja namun juga pandai dalam praktiknya. 

Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat  siswa belajar, 

sehingga  situasi  tersebut  merupakan  peristiwa  belajar  (event  of  learning) 

yaitu  usaha  untuk  terjadinya  perubahan  tingkah  laku  dari  siswa.  

Perubahan tingkah  laku  dapat  terjadi  karena  adanya interaksi antara siswa 

dengan lingkunganya. Chauhan mengatakan bahwa pembelajaran adalah 

upaya dalam memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan 

dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar, lebih lanjut Chauhan, 

mengungkapkan bahwa, “learning is the proces by which behavior  (in  the 

broader sense) is or changed through practice or training.”2 

Menurut Ramayulis, pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran 

agama Islam dari sumber utama kitab suci Al-Qur’an dan al-Hadits, 

melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan 

pengalaman.3 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan 

perubahan tingkah laku peserta didik untuk mengenal, memahami, 

                                                           
2 Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran”, IAIN 

Purwokerto: Jurnal Kependidikan, Vol II No 2, 2014, hlm. 32-33 
3 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), hlm. 21 



3 
 

 
 

menghayati, mengimani, bertakwa, berkahlak mulia, mengamalkan ajaran 

agama Islam dari Al-Qur’an dan Hadits. 

 Shalat adalah rukun Islam kedua dan hukumnya wajib dilaksanakan. 

Shalat yang wajib dilaksanakan adalah shalat rutin lima waktu, yaitu Subuh, 

Zuhur, Asar, Maghrib, dan Isya’.4 Pembelajaran PAI dalam hal ini mampu 

mngguakan shalat sebagai salah satu objek penilaian psikomotorik karena 

kegiatan ini menampilkan praktik siswa dalam melaksanakan shalat yang 

sesuai dengan tuntunan syara’. 

Siswa/Siswi adalah sebutan bagi peserta didik pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. Dalam Islam peserta didik ialah setiap manusia yang 

sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkembangan, jadi bukan hanya 

anak-anak yang sedang dalam pengasuhan dalam pengasihan orang tuanya, 

bukan pula hanya anak-anak dalam usia sekolah, tetapi mencakup seluruh 

manusia baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 

beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain manusia secara 

keseluruhan, setiap orang yang terlibat dalam satu kegiatan pendidikan, baik 

itu formal, informal, maupun non formal harus mampu mengembangkan dan 

mensosialosasikan berbagai persoalan yang berkaitan dengan peserta didik 

secara baik dan benar, demi terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi guru dan juga bagi peserta didik.5 

                                                           
4 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih 3, 

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018), hlm. 523 
5 Musaddad Harahap, “Esensi Peserta Didik dalam Perspektif  Pendidikan Islam”, 

Universitas Islam Riau, Jurnal Al-Thariqah, Vol. 1, No. 2, 2016, hlm. 140 
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Menurut eksperimen Melde’s “These skills (psychomotor) are rarely 

assessed by the teacher. The teacher only assessed the results of the practicum 

report or the student’s worksheet”.6 Artinya yaitu keterampilan ini 

(psikomotorik) jarang dinilai oleh guru. Guru hanya menilai hasil rapor atau 

lembar kerja siswa. Maksud dari pernyataan eksperimen Melde’s ini yaitu 

guru cenderung jarang melakukan penilaian prikomotorik, guru hanya terfokus 

pada lembar kerja siswa, tidak dengan praktiknya. Apabila pendidik 

memberikan nilai prikomotor tanpa menguasai bagaimana melakukan 

penilaian psikomotor, maka hasil yang akan muncul adalah pengetahuan anak 

tentang sebuah ilmu tidak sesuai dengan praktik anak terhadap ilmu tersebut, 

dan bila itu dibiarkan berlarut akan menghasilkan evaluasi yang kurang tepat 

pada anak tersebut. 

Melihat pentingnya evaluasi dalam dunia pendidikan sebagaimana yang 

telah dijelaskan, maka kemampuan guru dalam melakukan evaluasi sangat 

menentukan ketepatan dalam memilih tindakan-tindakan pendidikan yang 

perlu dilakukan. Kemampuan guru dalam mengimplementasikan penilaian 

dapat menempati posisi awal bagi peningkatan kualitas peningkatan belajar 

mengajar di kelas. Oleh karena itu, tidak dibenarkan jika seorang guru agama 

hanya melakukan evaluasi hasil belajar dengan teknik tes saja. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan pada beberapa 

sekolah-sekolah di Kota Pekalongan, peneliti menemukan pada format 

Evaluasi Psikomotorik terdapat beberapa indikator penilaian praktik yang 

                                                           
6 Septi Budi Sartika, “Psychomotor Skills of Pre-service Teachers of Natural Science on 

Melde’s Experiment in Guided Inquiry Learning”, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo: 

International Journal of Recent Educational Education, Vol. 1, No. 2, 2020, hlm. 108 
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muncul yaitu pada materi shalat, indikator yang muncul adalah penampilan 

dan praktik siswa ketika pelaksanaan shalat. Dari sini guru sudah mulai bisa 

menilai hasil dari pengetahuan anak tentang shalat, seperti hal-hal apa saja 

yang perlu dipersiapkan ketika hendak melaksanakan shalat, bagaimana sikap 

yang pantas ketika melaksanakan shalat, dan bagaimana praktik anak dalam 

melaksanakan shalat apakah sudah sesuai syarat dan rukun shalat ataukah 

belum. Apabila dari penilaian yang telah dilakukan, ditemukannya siswa yang 

dalam pelaksanaan shalat tidak sesuai dengan indikator penilaian 

psikomotorik yang sudah dibuat, maka guru dapat menindaklanjuti dengan 

melakukan perbaikan. 

Pada penelitian awal yang telah peneliti lakukan ditemukan bahwa guru 

SMP N 6 telah melakukan penilaian psikomotorik pada pembelajaran PAI. 

SMP N 6 memiliki program pembiasaan ibadah bagi siswanya yang dimulai 

pada pukul 07.00 pagi yaitu tadarus, membaca shalwat thibbil qulub, dan 

shalawat nariyah. Pembiasaan tersebut dipimpin oleh guru PAI dan beberapa 

siswa yang dipilih untuk membaca tadarus, shalawat thibbil qulub dan 

shalawat nariyah melalui pengeras suara di ruang perpustakaan, kemudian 

diikuti oleh siswa dikelas masing-masing dengan pengawasan guru mata 

pelajaran di jam pertama. Selain pembiasaan tersebut, guru PAI di SMP N 6 

Kota Pekalongan juga membiasakan siswanya untuk membaca asmaul husna 

sebelum memulai pembelajaran. i 

Peneliti memilih objek penelitian siswa SMP N 6 Kelas VII karena 

SMP N 6 sekarang ini dalam menerima siswa tidak lagi melalui seleksi 100% 
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melainkan dikombinasi dengan zonasi, hal ini menyebabkan siswa yang 

masuk ke SMP 6 tidak lagi siswa terpilih melalui seleksi nilai dan tes, 

melainkan terdapat siswa lain yang masuk karena jarak tempat tinggal calon 

siswa dekat dengan SMP N 6 Pekalongan. Oleh karenanya, siswa kelas VII 

yang belum mendapat treatment dari guru dapat memudahkan peneliti dalam 

melihat perubahan yang terjadi akibat implementasi penilaian psikomotorik 

yang dilakukan oleh guru PAI. 

Peneliti memilih SMP 6 dengan alasan yang pertama, SMP 6 

merupakan salah satu sekolah yang tergolong sekolah favorit/ unggulan di 

kota Pekalongan. SMP N 6 Kota Pekalongan dalam 

puspendik.kemendikbud.go.id/hasil-un pada tahun 2019, termasuk peringkat 

102 di Jawa Tengah dari 4.994 sekolah/ madrasah SMP/MTs negeri dan 

swasta yang tersebar di seluruh wilayah provinsi Jawa Tengah, dan SMP N 6 

Kota Pekalongan merupakan peringkat 2 di Kota Pekalongan. 

Kedua, berkaitan dengan alasan yang pertama, secara umum jika 

sekolah mendapatkan peringkat yang baik/ tinggi di daerahnya, sekolah 

tersebut yang akan menjadi contoh bagi sekolah-sekolah yang lain. Berangkat 

dari hal tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana guru PAI di SMP N 6 

Kota Pekalongan dalam melakukan penilaian psikomotorik pada proses 

pembelajaran, yaitu bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari 

implementasi penilaian psikomotorik. Diharapkan penelitian ini bisa berguna 

untuk sekolah-sekolah lain yang belum optimal dalam memaksimalkan 

penilaian psikomotorik sebagai upaya meningkatkan kualitas shalat dalam 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan berguna bagi penulis khususnya 

untuk dapat menjadi bekal dalam mengemban amanah sebagai pendidik kelak. 

Oleh karenanya kali ini penulis akan mengkaji tentang “IMPLEMENTASI 

PENILAIAN PSIKOMOTORIK PEMBELAJARAN PAI SEBAGAI UPAYA 

MEMBINA KUALITAS SHALAT SISWA KELAS VII DI SMP N 6 KOTA 

PEKALONGAN”. 

 

B. Rumusan IMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang itelah idipaparkan idi iatas, 

imaka ipeneliti imerumuskan ibeberapa imasalah iyang iakan idicari 

ijawabannya idalam ipenelitian iini. iAdapun irumusan imasalahnya: 

1. Bagaimana perencanaan penilaian psikomotorik pada pembelajaran PAI 

dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6 Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana pelaksanaan penilaian psikomotorik pada pembelajaran PAI 

dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6 Kota Pekalongan? 

3. Bagaimana evaluasi penilaian psikomotorik yang dilakukan oleh guru 

pada pembelajaran PAI dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6 

Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan IPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah iyang itelah idipaparkan idi iatas imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa itujuan idilaksanakannya ipenelitian iini iadalah: 

1. Untuk menganalisis perencanaan penilaian psikomotorik pembelajaran 

PAI dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6 Kota Pekalongan 



8 
 

 
 

2. Untuk menganalisis pelaksanaan penilaian psikomotorik pada 

pembelajaran PAI dalam membina shalat siswa kelas VII di SMP N 6 

Kota Pekalongan 

3. Untuk menganalisis evaluasi penilaian psikomotorik yang dilakukan oleh 

guru pada pembelajaran PAI dalam membina kualitas shalat siswa kelas 

VII di SMP N 6 Kota Pekalongan 

 

D. Kegunaan IPenelitian 

Penelitian iini idiharapkan imemiliki ikegunaan idi idalam ibidang 

iakademis idan inon iakademis ibaik isecara iteoritis imaupun ipraktisnya: 

1. Kegunaan iTeoritis 

Secara iteoritis ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

imanfaat iuntuk imenambah iwawasan iilmu ipengatahuan, ikhususnya 

itentang ibagaimana imenerapkan ipenilaian ipsikomotorik iyang ibaik 

ipada ipembelajaran iPAI. iKarena idengan imelalukan ievaluasi iranah 

ipsikomotorik iyang ibaik idapat imenciptakan isiswa idengan ikualitas 

iibadah iyang isesuai idengan isyari’at iIslam. iSerta idiharapkan ihasil 

ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai irujukan ibagi ipenelitian-

penelitian iselanjutnya. 

2. Kegunaan iPraktis 

a. Bagi isekolah idiharapkan ipenelitian iini imampu iuntuk imemberikan 

igambaran idan ievaluasi iagar ilebih ibisa imemperhatikan ipenilaian 

ipsikomotorik isupaya idapat imemperbaiki ikualitas isikap ipeserta 

ididik, idan idapat idigunakan isebagai ibahan ipertimbangan iuntuk 
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imengambil ilangkah-langkah iguna imeningkatkan imutu ipendidikan 

iterutama ipada ibidang istudi iPAI idi iSMP iN i6 iPekalonngan. 

b. Bagi icalon ipendidik iyang iakan imengemban itugas idan itanggung 

ijawab iyang ibesar iuntuk imenicptakan isiswa iyang iberkualitas, 

imaka ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi iacuan iuntuk idapat 

imenerapkan ipenilaian iranah ipsikomotorik idengan ibaik. 

c. Bagi iguru, ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ipertimbangan 

iuntuk idapat imemaksimalkan ipenilaian ipsikomotorik ipada isaat 

ipembelajaran iPAI. 

d. Bagi iorang itua idiharapkan idapat imengawasi, imembiasakan 

iberibadah idan imemastikan ianak itaat iberibadah isejak ididalam 

irumah. 

e. Penelitian iini idaharapkan idapat imenjadi iacuan idan irujukan ibagi 

ipara ipeniliti, ikhususnya iyang iingin imengetahui itentang 

iimplementasi ipenilaian ipsikomotorik idalam ipembelajaran iPAI. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penulis iterlebih idahulu imempelajari ibeberapa ipenelitian iyang 

isenada idengan ipenelitian iini, iyaitu idengan imempelajari itesis, idisertasi 

idan ijurnal iyang irelevan idengan ipenelitian iyang ipenulis iangkat. iHal iini 

idilakukan isebagai idasar iacuan iserta ibahan iperbandingan idalam imenulis 

ipenelitian iini. iBeberapa ipenelitian itersebut iantara ilain: 

Pertama, dalam tesis Pascasarjana STAIN Kudus yang berjudul 

“Pengembangan Instrumen Penilaian Domain Kognitif, Afektif, dan 
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Psikomotorik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas III 

Semester I Sekolah Dasar Negeri di Desa Kajen Kecamatan Margoyoso 

Kabupaten Pati” oleh Noviana Idallayli pada tahun 2016. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Instrumen penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik 

dengan konsep model baru dalam uji coba telah dikatan valid dan memiliki 

reliabilitas. Dengan demikian instrumen model baru memiliki karakteristik 

sesuai dengan aspek yang di ujikan kepada siswa serta dinilai dapat digunakan 

sebagai alat evaluasi baik tes maupun non tes yang menunjang proses 

pendidikan di sekolah dengan harapan tujuan pendidikan akan terpenuhi.7 

Penelitian iini imemiliki ikesamaan idengan ipenelitian iyang ipeneliti 

iangkat iyaitu isama-sama imembahas itentang ipenilaian ipsikomotorik ipada 

imata pelajaraniPAIidiisekolah. Sedangkan perbedaannyaiyaituipenelitianiini 

imembahas tentangipenilaianiafektif,ikognitif,idan psikomotorik. iSedangkan 

ipenelitianiyangipenulisiangkatihanyaiterfokusikepadaipenilaian psikomotorik 

sebagai upaya meningkatkan akhlakul karimah siswa. Penelitian ini studi 

ikasusnya pada itingkat iSD, isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti iangkat 

iberstudi ikasus idi iSMP. 

Kedua, idalam itesis iPascasarjana iIAIN iSultan iMaulana iHasanudin 

iBanteniyang berjudul i“Impelentasi iKurikulum iTingkat iSatuan iPendidikan 

i(KTSP) dalam penilaian psikomotor pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam (StudiiKasusiKelasiXI SMTi1 di iSMA iNegeri1 iWanasalam iKab. 

                                                           
7 Noviana Idallayli, “Pengembangan Instrumen Penilaian Domain Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotorik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas III Semester I Sekolah Dasar 

Negeri di Desa Kajen Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati”, Tesis Pascasarjana STAIN Kudus, 

2016 
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iLebak Tahun Pelajaran i2015/2016)” ioleh iParid iRifa’i itahun i2016. iHasil 

ipenelitian menunjukkan 1) Pelaksanaan penilaian psikomotor PAI 

diantaranya: penilain kinerja, proyek, produk dan portofolio. 2) Cara 

imembuat instrumen penilaian psikomotor PendidikaniAgama Islami(PAI) 

idalam iimplementasi ikurikulum itingkat isatuan pendidikan (KTSP) di 

SMAN 1 Wanasalam iantara ilain imenggunakan ikriteria: ibaik, icukup idan 

ikurang. i3) iPenskoran ipenilaian ipsikomotor iPAI idalam iimplementasi 

ikurikulum itingkat isatuan ipendidikan i(KTSP) idi iSMAN i1 iWanasalam 

iyaitu: iDari i230 isiswa imendapat inilai ibaik isebesar i53,37%,nilai icukup 

isebesar i39,89% idan inilai ikurang isebesar i6,74% i.8 

Penelitian iini imemiliki ikesamaan idengan ipenelitian iyang ipeneliti 

iangkat iyaitu isama-sama imembahas itentang ipenilaian ipsikomotorik ipada 

imata pelajaran iPAI idi isekolah idan isama-sama imenggunakan ipendekatan 

ikualitatif. iSedangkan iperbedaanya iyaitu ipenelitian iini imembahas itentang 

iimplementasi kurikulumitingkat isatuan ipendidikan iKTSP idalam ipenilaian 

ipsikomotor, isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti iangkat ilebih imembahas 

iimplementasiipenilaianipsikomotorik sebagai iupaya imeningkatkan iakhlakul 

ikarimah siswa.iPenelitianiini studi kasusnya pada tingkat SMA, sedangkan 

ipenelitian iyang ipeneliti iangkat iberstudi ikasus idi iSMP. 

Ketiga, ipada itesis iPascasarjana iUIN iMalik iIbrahim iMalang iyang 

iberjudul i“Sistem iPenilaian iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

                                                           
8 Parid Rifa’i, “Impelentasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Penilaian 

Psikomotor Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Kelas XI SMT 1  Di SMA 

Negeri1 Wanasalam Kab. Lebak Tahun Pelajaran 2015/2016)”, Tesis Pascasarjana IAIN Sultan 

Maulana Hasanudin Banten, 2016 
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i(Studi iKasus idi iSMA iNegeri i3 iMalang)” ioleh iHawwin iMuzakki itahun 

i2013. iHasil ipenelitian imenunjukkan iPerencanaan ipenilaian ipembelajaran 

iPAI iSMA iNegeri i3 iMalang idengan imelakukan iperencanaan iumum idan 

iperencanaan khusus.iPengolahan pelaporan danipemanfaatanihasil ipenilaian, 

isetelahipesertaididik melakukan iujian imaka ihasilnya iakan idiolah imenjadi 

iangka atauihuruf.iKekuranganidariipelaksanaaniujian idi iSMA iN i3 iMalang 

imengenai ikondisi iruang iujian idan ikenyamanan iyang idiciptakan.9 

Penelitian iini imemiliki ikesamaan idengan ipenelitian iyang ipeneliti 

iangkat yaituisama-sama imembahas itentang ipenilaian ipada imata ipelajaran 

iPAI di sekolah dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sedangkaniperbedannyaiyaitu Penelitian iniimembahas itentang isistem 

ipenilaian ipembelajaran iPAI, isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti iangkat 

lebih fokus membahas tentang iimplementasi ipenilaian ipsikomotorik 

isebagai upaya imeningkatkan iakhlakul ikarimah isiswa. iPenelitian iini istudi 

ikasusnya ipada itingkat iSMA, isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti iangkat 

iberstudi ikasus idi iSMP. 

Keempat, pada disertasi Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

yang berjudul “Model Penilaian Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di 

MTs Swasta Kabupaten Rokan Hulu” oleh Widodo, tahun 2020. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model penilaian hasil belajar PAI di MTs 

Swasta dinyatakan belum valid, maka penulis menambahkan model penilaian 

                                                           
9 Hawwin Muzaki, “Sistem Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus 

di SMA N 3 Malang), Tesis, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013 
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hasil belajar PAI pada aspek spiritual yaitu mengamalkan rukun Islam, 

mengamalkan rukun Iman dan mengamalkan Ihsan.10 

Disertasi iini imemiliki ikesamaan idengan ipenelitian iyang ipeneliti 

iangkat iyaitu isama-sama imembahas itentang ipenilaian. Objek Penelitian ini 

juga sama dengan penelitian yang peneliti angkat yaitu pada jenjang 

SMP/MTs. Latar belakang diangkatnya penelitian ini jua berasal dari 

keresahan peneliti karena guru sekingkali hanya fokus terhadap penilaian 

kognitif semata. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini meneliti seluruh 

aspek penilaian, sedangkan ipenelitian iyang ipeneliti angkat lebih terfokus 

pada implementasi penilaian psikomotorikm(praktik) sebagai upaya membina 

ibadah shalat siswa. 

Kelima, ipada idisertasi iPascasarjana iUIN iAntasari iBanjarmasin 

iyang iberjudul i“Pengembangan iModel iInstrumen iPenilaian iSikap 

iBerbasis iKerja iSama iMelalui iBuku iPenghubung iPada iPembelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam idan iBudi iPekerti idi iSMP iKota iBanjarmasin” 

ioleh iNorlaila, itahun i2019. iHasil ipenelitian imenunjukkan i1) iPenilaian 

isikap imasih ibelum idikembangkan ioleh iguru PAI. Pada umumnya imereka 

ilebih iberorientasi ipada ipenilaian ikognitif, imengingat ikemudahan idalam 

menyusun penilaian danianalisisikualitasnya.i2)ipenelitianiini imenghasilkan 

iproduk iinstrumen ipenilaian iberbasis kerja samaimelalui buku ipenghubung 

iyang layak dan relevan untuk menjadi alat penilaian yang berkesinambungan, 

                                                           
10 Widodo, “Model Penilaian Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di MTs Swasta 

Kabupaten Rokan Hulu”, Disertasi, Pascasarjana UIN Syarif Kasim Riau, 2020. 



14 
 

 
 

dan i3) iProduk iinstrumen ipenilaian isikap iini idapat iditerima idengan ibaik 

ioleh ipengguna iuntuk imemaksimalkan ipembelajaran iPAI.11 

Disertasi iini imemiliki ikesamaan idengan ipenelitian iyang ipeneliti 

iangkat iyaitu isama-sama imembahas itentang ipenilaian. iObjek ipenelitian 

ipada idisertasi iini ijuga isama idengan ipenelitian iyang ipeneliti iangkat 

iyaituipadaijenjangiSMP. iPenelitian iini imembahas itentang ipengembangan 

imodel iinstrumen ipenilaian isikap i(afektif) iberbasis ikerja isama imelalui 

ibuku ipenghubung ipada ipembelajaran iPAI idan ibudi ipekerti, isedangkan 

ipenelitianiyangipenelitiiangkat ilebih iterfokus ipada iimplementasi ipenilaian 

ipsikomotorik i(praktik) isebagai iupaya membina ibadah shalat siswa. 

Keenam, ipada iJurnal iBiotek iVol. i3, iNo. i1, itahun i2015 iyang 

iditulis ioleh iSri iMukminati iNur idengan ijudul i“Pengembangan iPerangkat 

Ipenilaianipsikomotorikipadaipeserta iDidik” imenunjukkan ihasil ipenelitian 

iPengembangan iperangkat ipenilaian ikinerja ipeserta ididik ipada imateri 

ipokokisistemiekskresiidenganimodel ipengembangan itipe iformatif iresearch 

idengan itiga itahap iyaitu: i1) iself ievaluation i2) iprototyping i3) ifield itest 

idan iperangkat iini imemenuhi ikriteria ikepraktisan.12 

Penelitian iini imemiliki ikesamaan idengan ipenelitian iyang ipeneliti 

iangkat iyaitu isama-sama imembahas itentang ipenilaian ipsikomotorik ipada 

ipeserta ididik idi isekolah. iSedangkan iperbedannya iadalah ipenelitian iini 

imembahas itentang ipengembangan iperangkat ipenilaian ipsikomotorik ipada 

                                                           
11 Norlaila, “Pengembangan Model Instrumen Penilaian Sikap Berbasis Kerja Sama 

Melalui Buku Penghubung Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Kota Banjarmasin”, Disertasi, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2019 
12 Sri Mukminati Nur, “Pengembangan Perangkat Penilaian Psikomotorik Pada Peserta 

Didik”, STKIP-PI Makassar, Jurnal Biotek Vol. 3, No. 1, 2015, hlm. 151 
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ipeserta ididik, isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti iangkat ilebih iterfokus 

ipada iimplementasi ipenilaian ipsikomotorik isebagai iupaya imeningkatkan 

iakhlakul ikarimah isiswa idi itingkat iSMP. 

Ketujuh, ipada iJurnal ial-Fikrah, iVol. iIV, iNo. i1, itahun i2016 iyang 

iditulis ioleh iSudirman idengan ijudul i“Implementasi iPenilaian iPsikomotor 

iPada iMata iPelajaran iPendidikan iAgama iIslam idan iBudi iPekerti” 

imenunjukkan ihasil ipenelitian ibahwa ipelaksanaan ipenilaian iaspek 

ipsikomotorik iPendidikan iAgama iIslam idi iMTs iNegeri iKajai iSei iRotan 

iberdasarkan idari ihasil ipenelitian idengan iberlandaskan iteori, ipeneliti 

idapat imengambil ikesimpulan isecara iumum isudah imemegang iprinsip-

prinsip ipenilaian iwalaupun imasih ikurang isempurna. iKenyataan itersebut 

idikarenakaniadaibeberapa ikendala iyang idihadapi idi iantaranya iminimnya 

ialokasiiwaktu,iketerbatasanitenagaiguru,idanikurangnyaipengetahuan iguru.13 

Penelitian iini imemiliki ikesamaan idengan ipenelitian iyang ipeneliti 

iangkat iyaitu isama-sama imembahas itentang iimplementasi ipenilaian 

ipsikomotorik ipada imata ipelajaran iPAI idi isekolah idan isama-sama 

imenggunakan ipendekatan ikualitatif. iSedangkan iperbedannya ihanyal 

iterletak istudi ikasusnya, ipada ipenelitian iini iberstudi ikasus ipada itingkat 

iMTs, isedangkan ipenelitian iyang ipeneliti iangkat iberstudi ikasus idi iSMP. 

Kedelapan, pada Jurnal Paedagogia, Vol. 7, No. 1, tahun 2018 yang 

ditulis oleh Hatta Fakhrurozzi dengan judul “Standar Penilaian Aspek 

Psikomotorik Pendidikan Agama Islam” menunjukkan hasil penelitian bahwa 

                                                           
13 Sudirman, “Implementasi Penilaian Psikomotor Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti”, MTs Negeri Kajai Sei Rotan Pariaman: Jurnal al-Fikrah, Vol. IV, No. 1, 

2016, hlm. 114 
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Penilaian Psikomotorik pada pembelajaran PAI dicirikan oleh adanya aktivitas 

fisik dan keterampilan kinerja oleh siswa. Berbeda dengan penilaian kognitif 

siswa, penilaian psikomotorik didasarkan pada aktualisasi dan implementasi 

pemahaman siswa terhadap berbagai materi pelajaran yang telah di dapatkan 

di kelas.14 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti angkat 

yaitu sama sama membahas penilaian psikomotorik pada PAI, yang mana 

disekolah biasanya ditemukan guru hanya terfokus pada penilaian kognitifnya 

saja. Perbedaan penelitian ini dengan tesis yang peneliti lakukan adalah 

peneitian ini lebih terfokus pada standar penilaian psikomotor PAI sedangkan 

tesis yang peneliti lakukan lebih membahas tentang implementasi penilaian 

psikomotor dalam membina shalat siswa. 

Kesembilan, ipada Journal Studia Religia Vol. 4, iNo. 1, tahun 2020 

iyang ditulisioleh Asrori dan Moch. Charis Hidayat dengan judul 

i“Implementation of Cognitive, Affective, Psychomotor  Aspect Assessment 

Case Study at SDN Ngembung Cerme Gresik” menunjukkan hasil ipenelitian 

bahwa berdasarkan hasil angket respon siswa diketahui bahwa siswa dapat 

termotivasi untuk memiliki kompetensi pada pelajaran PAI dengan 

pembelajaran menggunakan perfomance appraisal. Selain itu siswa merasa 

senang dan merasakan banyak manfaat yang bisa diperoleh dari pembelajaran  

                                                           
14 Hatta Fakhrurrozi, “Standar Penilaian Aspek Psikomotorik Pendidikan Agama Islam”, 

Jurnal Paedagodia, Vol. 7, No. 1, 2018, hlm. 169 
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menggunakan penilaian kinerja.15 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti angkat 

yaitu sama sama membahas penilaian, diantaranya penilaian psikomotorik 

pada pembelajaran PAI. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan tesis yang 

peneliti lakukan adalah peneitian ini lebih terfokus pada implementasi 

penilaian kognitif, afektif dan psikomotor sedangkan tesis yang peneliti 

lakukan lebih membahas tentang implementasi penilaian psikomotor dalam 

membina shalat siswa. Penelitian ini studi kasusnya pada tingkat SD, 

sedangkan penelitian yang peneliti angkat berstudi kasus di SMP. 

Kesepuluh, iberdasarkan Jurnal Assabiqun, iVol 3, iNo 1, itahun i2021 

dengan ijudul i“Constrains For Assessment of Psychomotor Domain (Reading 

Surah Al-Maidah Verses 2-3) In Grade 6 SDN 2 Bantarwuni During The 

Covid-19 Pandemic” oleh Muhamad Restu Fauzi, menunjukkan ihasil 

ipenelitian ibahwa proses penilaian dilakukan sesuai prosedur, kecuali ada 

beberapa siswa yang tidak menyerahkan tugas oenilaian, kendala yang 

dihadapi adalah kurangnya upaya dari siswa dan orang tua untuk 

mengumpulkan tugas melalui aplikasi WhatsApp atau langsung melaksanakan 

penilaian tatap muka di sekolah.16 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti angkat 

yaitu sama sama membahas penilaian psikomotorik di sekolah. Sedangkan 

                                                           
15 Asrosi & Moch Charis Hidayat, “Implementation of Cognitive, Affective, Psychomotor  

Aspect Assessment Case Study at SDN Ngembung Cerme Gresik”, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya: Journal Studia Religia, Vol. 4, No. 1, 2020, hlm. 585 
16 Muhammad Restu Fauzi, “Constrains For Assessment of Psychomotor Domain (Reading 

Surah Al-Maidah Verses 2-3) In Grade 6 SDN 2 Bantarwuni During The Covid-19 Pandemic”, 

UIN Sunan Kalijaga, Indonesia: Journal As-Sabiqun, Vol 3, No 1, 2021, hlm. 1 
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perbedaan penelitian ini dengan tesis yang peneliti lakukan adalah peneitian 

ini lebih terfokus pada kendala dalam pelaksanaan penilaian psikomotorik di 

sekolah, sedangkan tesis yang peneliti lakukan lebih membahas tentang 

implementasi penilaian psikomotor dalam membina shalat siswa. Perbedaan 

selanjutnya yaitau subjek penelitian pada penenlitian ini yaitu SD sedangkan 

tesis yang penelitian yang peneliti lakukan subjek yang diteliti adalah tingkat 

SMP. 

Untuk memudahkan dalam memahami maka penulis sajikan tabel 

penelitian terdahulu dibawah ini; 

Tabel 1.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

No. Judul dan Peneliti 
Jenis 

Tulisan 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1.  PENGEMBANGAN 

INSTRUMEN 

PENILAIAN 

DOMAIN 

KOGNITIF, 

AFEKTIF DAN 

PSIKOMOTORIK 

PADA MATA 

PELAJARAN 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

KELAS III SEMSTER 

I SEKOLAH DASAR 

NEGERI DI DESA 

KAJEN 

KECAMATAN 

MARGOYOSO 

KABUPATEN PATI 

(Oleh Ani Noviana 

Idallayli, Pascasarjana 

STAIN Kudus, 2016) 

Tesis Instrumen penilaian 

kognitif, afektif dan 

psikomotorik dengan 

konsep model baru 

dalam uji coba telah 

dikatan valid dan 

memiliki reliabilitas. 

Dengan demikian 

instrumen model baru 

memiliki karakteristik 

sesuai dengan aspek 

yang di ujikan kepada 

siswa serta dinilia dapat 

digunakan sebagai alat 

evaluasi baik tes 

maupun non tes yang 

menunjang proses 

pendidikan di sekolah 

dengan harapan tujuan 

pendidikan akan 

terpenuhi. 

Tesis ini 

memiliki 

kesamaan 

dengan 

penelitian 

yang peneliti 

angkat yaitu 

sama-sama 

mengupas 

tentang 

penilaian 

psikomotorik 

pada mata 

pelajaran 

PAI di 

sekolah. 

• Tesis ini mengupas 

tentang penilaian 

afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. 

Sedangkan penelitian 

yang penulis angkat 

hanya terfokus kepada 

penilaian 

psikomotorik sebagai 

upaya meningkatkan 

akhlakul karimah 

siswa. 

• Penelitian ini studi 

kasusnya pada tingkat 

SD, sedangkan 

penelitian yang 

peneliti angkat 

berstudi kasus di 

SMP. 

2.  IMPLEMENTASI Tesis Hasil penelitian, sebagai Tesis ini • Penelitian ini 
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No. Judul dan Peneliti 
Jenis 

Tulisan 
Hasil Persamaan Perbedaan 

KURIKULUM 

TINGKAT SATUAN 

PENDIDIKAN 

(KTSP) DALAM 

PENILAIAN 

PSIKOMOTOR 

PADA MATA 

PELAJARAN 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

(Studi Kasus Kelas XI 

SMT 1  Di SMA 

Negeri1 Wanasalam 

Kab. Lebak Tahun 

Pelajaran 2015/2016) 

(Oleh Parid Rifa’i, 

Pascasarjana IAIN 

Sultan Maulana 

Hasanudin Banten, 

2016) 

berikut: 1). Pelaksanaan 

penilaian psikomotor 

PAI diantaranya : 

penilain kinerja, proyek, 

produk dan portofolio. 

2) Cara membuat 

instrumen penilaian 

psikomotor Pendidikan 

Agama Islam (PAI) 

dalam implementasi 

kurikulum tingkat 

satuan pendidikan 

(KTSP) di SMAN 1 

Wanasalam antara lain 

menggunakan kriteria : 

baik, cukup dan kurang. 

3) Penskoran penilaian 

psikomotor PAI dalam 

implementasi kurikulum 

tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) di 

SMAN 1 Wanasalam 

yaitu: Dari 230 siswa 

mendapat nilai baik 

sebesar 53,37%,nilai 

cukup sebesar 39,89% 

dan nilai kurang sebesar 

6,74% . 

memiliki 

kesamaan 

dengan 

penelitian 

yang peneliti 

angkat yaitu 

sama-sama 

mengupas 

tentang 

penilaian 

psikomotorik 

pada mata 

pelajaran 

PAI di 

sekolah dan 

sama-sama 

menggunaka

n pendekatan 

kualitatif 

mengupas tentang 

implementasi 

kurikulum tingkat 

satuan pendidikan 

KTSP dalam penilaian 

psikomotor, 

sedangkan penelitian 

yang peneliti angkat 

lebih mengupas 

implementasi 

penilaian 

psikomotorik sebagai 

upaya meningkatkan 

akhlakul karimah 

siswa. 

• Penelitian ini studi 

kasusnya pada tingkat 

SMA, sedangkan 

penelitian yang 

peneliti angkat 

berstudi kasus di 

SMP. 

3.  SISTEM PENILAIAN 

PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

(Studi Kasus di SMA 

Negeri 3 Malang) 

(Oleh Hawwin 

Muzakki, Pascasarjana 

UIN Malik Ibrahim 

Malang, 2013) 

Tesis Perencanaan penilaian 

pembelajaran PAI SMA 

Negeri 3 Malang dengan 

melakukan perencanaan 

umum dan perencanaan 

khusus. Pengolahan 

pelaporan dan 

pemanfaatan hasil 

penilaian, setelah 

peserta didik melakukan 

ujian maka hasilnya 

akan diolah menjadi 

angka atau huruf. 

Kekurangan dari 

Tesis ini 

memiliki 

kesamaan 

dengan 

penelitian 

yang peneliti 

angkat yaitu 

sama-sama 

mengupas 

tentang 

penilaian 

pada mata 

pelajaran 

PAI di 

• Penelitian ini 

mengupas tentang 

sistem penilaian 

pembelajaran PAI, 

sedangkan penelitian 

yang peneliti angkat 

lebih fokus mengupas 

tentang implementasi 

penilaian 

psikomotorik sebagai 

upaya meningkatkan 

akhlakul karimah 

siswa. 
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No. Judul dan Peneliti 
Jenis 

Tulisan 
Hasil Persamaan Perbedaan 

pelaksanaan ujian di 

SMA N 3 Malang 

mengenai kondisi ruang 

ujian dan kenyamanan 

yang diciptakan. 

sekolah dan 

sama-sama 

menggunaka

n pendekatan 

kualitatif 

• Penelitian ini studi 

kasusnya pada tingkat 

SMA, sedangkan 

penelitian yang 

peneliti angkat 

berstudi kasus di 

SMP. 

4.  MODEL PENILAIAN 

HASIL BELAJAR 

PAI DI MTs 

SWASTA 

KABUPATEN 

ROKAN HULU 

(Oleh Widodo, 

Pascasarjana 

Universitas Islam 

Negeri Riau, 2020) 

Disertasi Model penilaian hasil 

belajar PAI di MTs 

Swasta dinyatakan 

belum valid, maka 

penulis menambahkan 

model penilaian hasil 

belajar PAI pada 

aspek spiritual yaitu 

mengamalkan rukun 

Islam, mengamalkan 

rukun Iman dan 

mengamalkan Ihsan. 

Disertasi ini 

memiliki 

kesamaan 

dengan 

penelitian 

yang peneliti 

angkat yaitu 

sama-sama 

membahas 

tentang 

penilaian. 

Objek 

Penelitian 

ini juga 

sama 

dengan 

penelitian 

yang 

peneliti 

angkat yaitu 

pada 

jenjang 

SMP/MTs. 

Latar 

belakang 

diangkatnya 

penelitian 

ini jua 

berasal dari 

keresahan 

peneliti 

karena guru 

• Penelitian ini meneliti 

seluruh aspek 

penilaian, 

sedangkan 

penelitian yang 

peneliti angkat lebih 

terfokus pada 

implementasi 

penilaian 

psikomotorikmseba

gai upaya membina 

ibadah shalat siswa. 
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No. Judul dan Peneliti 
Jenis 

Tulisan 
Hasil Persamaan Perbedaan 

sekingkali 

hanya fokus 

terhadap 

penilaian 

kognitif 

semata. 

5.  PENGEMBANGAN 

MODEL 

INSTRUMEN 

PENILAIAN SIKAP 

BERBASIS KERJA 

SAMA MELALUI 

BUKU 

PENGHUBUNG 

PADA 

PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

DAN BUDI PEKERTI 

DI SEKOLAH 

MENENGAH 

PERTAMA KOTA 

BANJARMASIN 

(Oleh 

Norlaila,Pascasarjana 

UIN Antasari 

Banjarmasin, 2019) 

Disertasi Hasil penelitian ini 

menunjukkan; 1) 

Penilaian sikap masih 

belum dikembangkan 

oleh guru PAI. Pada 

umumnya mereka lebih 

berorientasi pada 

penilaian kognitif, 

mengingat kemudahan 

dalam menyusun 

penilaian dan analisis 

kualitasnya. 2) 

penelitian ini 

menghasilkan produk 

instrumen penilaian 

berbasis kerja sama 

melalui buku 

penghubung yang layak 

dan relevan untuk 

menjadi alat penilaian 

yang 

berkesinambungan, dan 

3) Produk instrumen 

penilaian sikap ini dapat 

diterima dengan baik 

oleh pengguna untuk 

memaksimalkan 

pembelajaran PAI. 

• Disertasi 

ini 

memiliki 

kesamaan 

dengan 

penelitian 

yang 

peneliti 

angkat 

yaitu sama-

sama 

mengupas 

tentang 

penilaian. 

• Objek 

penelitian 

pada 

disertasi ini 

juga sama 

dengan 

penelitian 

yang 

peneliti 

angkat 

yaitu pada 

jenjang 

SMP 

Penelitian ini mengupas 

tentang pengembangan 

model instrumen 

penilaian sikap (afektif) 

berbasis kerja sama 

melalui buku 

penghubung pada 

pembelajaran PAI dan 

budi pekerti, sedangkan 

penelitian yang peneliti 

angkat lebih terfokus 

pada implementasi 

penilaian psikomotorik 

(praktik) sebagai upaya 

meningkatkan akhlakul 

karimah siswa. 

 

6.  PENGEMBANGAN 

PERANGKAT 

PENILAIAN  

PSIKOMOTORIK 

PADA PESERTA 

DIDIK 

(Oleh Sri Mukminati 

Jurnal 

Nasional 

(Jurnal 

Biotek, 

Vol. 3, 

No. 1, 

Desember 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Pengembangan 

perangkat penilaian 

kinerja peserta didik 

pada materi pokok 

sistem ekskresi dengan 

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

dengan 

penelitian 

yang peneliti 

angkat yaitu 

• Penelitian ini 

mengupas tentang 

pengembangan 

perangkat penilaian 

psikomotorik pada 

peserta didik, 

sedangkan penelitian 
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No. Judul dan Peneliti 
Jenis 

Tulisan 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Nur, STKIP-PI 

Makassar, 2015) 

2015) model pengembangan 

tipe formatif research 

dengan tiga tahap yaitu: 

1) self evaluation 2) 

prototyping 3) field test 

dan perangkat ini 

memenuhi kriteria 

kepraktisan 

sama-sama 

mengupas 

tentang 

penilaian 

psikomotorik 

pada peserta 

didik di 

sekolah. 

yang peneliti angkat 

lebih terfokus pada 

implementasi 

penilaian 

psikomotorik sebagai 

upaya meningkatkan 

akhlakul karimah 

siswa di tingkat SMP 

7.  IMPLEMENTASI 

PENILAIAN 

PSIKOMOTOR 

PADA MATA 

PELAJARAN 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

DAN BUDI PEKERTI 

(Oleh Sudirman, MTs 

Negeri Kajai Sei Rotan 

Pariaman, 2016) 

Jurnal 

Nasional 

(Jurnal al-

Fikrah, 

Vol. IV, 

No. 1, 

Januari-

Juni 

2016) 

Pelaksanaan penilaian 

aspek psikomotorik 

Pendidikan Agama 

Islam di MTs Negeri 

Kajai Sei Rotan 

berdasarkan dari hasil 

penelitian dengan 

berlandaskan teori, 

peneliti dapat 

mengambil kesimpulan 

secara umum sudah 

memegang prinsip-

prinsip penilaian 

walaupun masih kurang 

sempurna. Kenyataan 

tersebut dikarenakan ada 

beberapa kendala yang 

dihadapi di antaranya 

minimnya alokasi 

waktu, keterbatasan 

tenaga guru, dan 

kurangnya pengetahuan 

guru. 

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

dengan 

penelitian 

yang peneliti 

angkat yaitu 

sama-sama 

mengupas 

tentang 

implementasi 

penilaian 

psikomotorik 

pada mata 

pelajaran 

PAI di 

sekolah dan 

sama-sama 

menggunaka

n pendekatan 

kualitatif. 

• Penelitian ini studi 

kasusnya pada tingkat 

MTs, sedangkan 

penelitian yang 

peneliti angkat 

berstudi kasus di 

SMP. 

8.  STANDAR 

PENILAIAN 

ASPEK 

PSIKOMOTORIK 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

(Oleh Hatta 

Fakhrurozzi) 

Jurnal 

Nasional 

(Jurnal 

Paedagog

ia, Vol. 7, 

No. 1, 

Maret 

2018) 

Penilaian 

Psikomotorik pada 

pembelajaran PAI 

dicirikan oleh adanya 

aktivitas fisik dan 

keterampilan kinerja 

oleh siswa. Berbeda 

dengan penilaian 

kognitif siswa, 

penilaian 

sama sama 

membahas 

penilaian 

psikomotori

k pada PAI, 

yang mana 

disekolah 

biasanya 

ditemukan 

guru hanya 

• Peneitian ini lebih 

terfokus pada 

standar penilaian 

psikomotor PAI 

sedangkan tesis 

yang peneliti 

lakukan lebih 

membahas tentang 

implementasi 

penilaian 
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No. Judul dan Peneliti 
Jenis 

Tulisan 
Hasil Persamaan Perbedaan 

psikomotorik 

didasarkan pada 

aktualisasi dan 

implementasi 

pemahaman siswa 

terhadap berbagai 

materi pelajaran yang 

telah di dapatkan di 

kelas. 

terfokus 

pada 

penilaian 

kognitifnya 

saja. 

psikomotor dalam 

membina shalat 

siswa. 

9.  IMPLEMENTATION 

OF COGNITIVE, 

AFFECTIVE, 

PSYCHOMOTOR 

ASPECT 

ASSESSMENT 

(Case Study at SDN 

Ngembung Cerme 

Gresik) 

(Created by Asrori and 

Moch Charis Hidayat, 

University of 

Muhammadiyah 

Surabaya, East Java, 

2020) 

Internatio

nal 

Journal 

(Studia 

Religia  

Vol. 4, 

No. 1, 

Juni,  

2020) 

berdasarkan hasil 

angket respon siswa 

diketahui bahwa siswa 

dapat termotivasi 

untuk memiliki 

kompetensi pada 

pelajaran PAI dengan 

pembelajaran 

menggunakan 

perfomance appraisal. 

Selain itu siswa 

merasa senang dan 

merasakan banyak 

manfaat yang bisa 

diperoleh dari 

pembelajaran 

menggunakan 

penilaian kinerja. 

Penelitian 

ini memiliki 

kesamaan 

dengan 

penelitian 

yang 

peneliti 

angkat yaitu 

sama sama 

membahas 

penilaian, 

diantaranya 

penilaian 

psikomotori

k pada 

pembelajara

n PAI. 

• Perbedaan penelitian 

ini dengan tesis 

yang peneliti 

lakukan adalah 

peneitian ini lebih 

terfokus pada 

implementasi 

penilaian kognitif, 

afektif dan 

psikomotor 

sedangkan tesis 

yang peneliti 

lakukan lebih 

membahas tentang 

implementasi 

penilaian 

psikomotor dalam 

membina shalat 

siswa. 

• Penelitian ini studi 

kasusnya pada tingkat 

SD, sedangkan 

penelitian yang 

peneliti angkat 

berstudi kasus di 

SMP. 

10.  CONSTRAINTS FOR 

ASSESSMENT OF 

PSYCHOMOTOR 

DOMAIN (READING 

Internatio

nal 

Journal 

(As-

Proses penilaian 

dilakukan sesuai 

prosedur, kecuali ada 

beberapa siswa yang 

Penelitian 

ini memiliki 

kesamaan 

dengan 

• Perbedaan penelitian 

ini dengan tesis 

yang peneliti 

lakukan adalah 
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No. Judul dan Peneliti 
Jenis 

Tulisan 
Hasil Persamaan Perbedaan 

SURAH AL-

MAIDAH VERSES 2-

3)  IN GRADE 6 SDN 

2 BANTARWUNI 

DURING  THE 

COVID-19 

PANDEMIC 

(Created by 

Muhammad Restu 

Fauzi, UIN Sunan 

Kalijaga, Indonesia, 

2021) 

Sabiqun, 

Vol 3, No 

1, Maret, 

2021) 

tidak menyerahkan 

tugas oenilaian, 

kendala yang dihadapi 

adalah kurangnya 

upaya dari siswa dan 

orang tua untuk 

mengumpulkan tugas 

melalui aplikasi 

WhatsApp atau 

langsung 

melaksanakan 

penilaian tatap muka 

di sekolah. 

penelitian 

yang 

peneliti 

angkat yaitu 

sama sama 

membahas 

penilaian 

psikomotori

k di 

sekolah. 

peneitian ini lebih 

terfokus pada 

kendala dalam 

pelaksanaan 

penilaian 

psikomotorik di 

sekolah, sedangkan 

tesis yang peneliti 

lakukan lebih 

membahas tentang 

implementasi 

penilaian 

psikomotor dalam 

membina shalat 

siswa. 

• Subjek penelitian 

pada penenlitian ini 

yaitu SD sedangkan 

tesis yang penelitian 

yang peneliti 

lakukan subjek yang 

diteliti adalah 

tingkat SMP. 

 

Bagi peneliti, penelitian tersebut bersifat umum yang membedakan 

penelitian ini dengan karya sebelumnya terletak pada membina kualitas 

shalat siswa. Maka kedudukan penelitian ini adalah melengkapi bagian 

yang belum dibahas oleh penelitian terdahulu atau menganalisis objek 

yang sama namun dari sudut dan latar yang berbeda. Selain itu lokasi 

penelitian ini adalah pada SMP N 6 Kota Pekalongan yang belum pernah 

ditemukan pada penelitian terdahulu 
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F. Kerangka Teori 

1. Penilaian iPsikomotorik 

Penilaian i(assessment) imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia 

i(KBBI) iberasal idari ikata inilai iyang iberarti ikepandaian, ibiji idan 

iponten. iSedangkan iPenilaian iyaitu iproses, icara, iperbuatan imenilai, 

ipemberian inilai i(biji, ikadar imutu, iharga). iPenilaian idapat idiartikan 

isebagai iproses iuntuk imendapatkan iinformasi idalam ibentuk iapapun 

iyang idapat idigunakan iuntuk idasar ipengambilan ikeputusan itentang 

isiswa, ibaik iyang imenyangkut ikurikulum, iprogram ibelajar, iiklim 

isekolah imaupun ikebijakan-kebijakan isekolah. 

Dari iketerangan idi iatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

ipenilaian iatau ievaluasi imerupakan isuatu ikegiatan iuntuk imengetahui 

isejauh imana iprogram ipembelajaran iberhasil isesuai itujuan iawal 

idilakukannya iprogram itersebut. iMelalui ikegiatan ipenilaian iinilah 

iakan idiketahui iapakah isuatu iprogam ipembelajaran itersebut isudah 

ibaik idan ihanya iperlu idikembangkan, iatau iharus idiperbaiki, iatau 

imalah iharus idiganti idengan irencana iyang ilain. iUntuk imemutuskan 

ihal iyang idemikian imaka iharus imelihat isejauh imana iperubahan iyang 

isudah iterjadi ipada idiri isiswa. iTentunya iuntuk imelihat iperubahan 

ipada idiri isiswa itidak ihanya idilakukan idengan isekali ipengamatan 

inamun idilakukan isecara ibertahap isaat iperogram itersebut 

idiaplikasikan idi idalam ikelas. 
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Psikomotorik imerupakan isalah isatu iaspek idari ikemampuan 

ipeserta ididik iyang iharus idiukur idan idinilai iperkembangannya iselain 

iaspek ipengetahuan i(kognitif) idan ipenanaman inilai i(afektif). iHal iini 

idilakukan selama proses ikegiatan ibelajar imengajar idengan imengamati 

iaktifitas ipeserta ididik isebagaimana iyang iterjadi. iPeserta ites diminta 

untuk mendemonstrasikan kemampuannya dalam imengkreasikanisuatu 

iproduk iatau iterlibat idalam isuatu iaktivitas iperbuatan. iProduk idari 

iPerformance Assessment lebih penting daripada perbuatan 

i(performance)nya. Penilaian kinerja memiliki kelebihan dapat 

imengungkapkan potensi siswa dalam imemecahkan imasalah, ipenalaran, 

idan ikomunikasi idalam ibentuk itulisan imaupun ilisan.17 

Tahapan ihasil ibelajar iranah ipsikomotorik idibagi imenjadi ilima 

itahap, iyaitu: 

a. Imitasi dikategorikan isebagai iketerampilan idalam melakukan 

pengamatan dan memolakan perilaku yang pernah dilakukan orang 

lain. 

b. Manipulasi idikategorikan isebagai iketerampilan iyang ididapatkan 

setelah imampu imelakukan itindakan itertentu idengan imengingat dan 

mengikuti iperintah. 

c. Presisi idikategorikan isebagai iketerampilan iyang ididapatkan setelah 

mampu imelakukan isuatu iketerampilan idengan iketepatan iyang 

tinggi serta menghaluskan ikegiatan iyang idilakukan ilebih itepat lagi. 

                                                           
17 Sudirman, “Implementasi Penilaian Psikomotor Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti”,..... hlm.107-109 
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d. Artikulasi idikategorikan isebagai iketerampilan iyang idimana peserta 

didik imampu iuntuk imengoordinasikan isederetan ikegiatan iuntuk 

meraih ikeselarasan idan ikonsistensi iinternal. 

e. Naturalisasi idikategorikan isebagai ipenguasaan iketerampilan dengan 

kinerja itingkat itinggi isehingga imenjadi ialamiah itanpa iharus 

berpikir ilebih ijauh itentang ihal itersebut.18 

Perangkat ipenilaian ipsikomotorik iyang idigunakan iuntuk 

mengukur idomain ipsikomotor iadalah ites ipenampilan iatau iunjuk kerja 

yang itelah idikuasai ipeserta ididik, iseperti: ites isimulasi, ites 

identifikasi, idan ites iunjuk ikerja. iTes ipenampilan iatau iperbuatan, baik 

berupa ites iidentifikasi, ites isimulasi, imaupun iunjuk ikerja idatanya 

dapat idiperoleh idengan imenggunakan idaftar icek i(check ilist) iataupun 

skala ipenilaian i(rating iscale). iDaftar icek ilebih ipraktis ijika digunakan 

untuk imenghadapi isubjek idalam ijumlah iyang ilebih ibesar, iatau ijika 

perbuatan iyang idinilai imemiliki iresiko itinggi. iSkala ipenilaian icocok 

untuk imenghadapi ipeserta ididik idengan ijumlah iterbatas.19 

Istilah iinstrumen idalam ipenilaian itidak iterlepas idari iteknik 

penilaian. iArtinya, iinstrumen ipenilaian iberkaitan idengan iteknik 

penilaian. iTeknik ipenilaian iadalah icara iyang idigunakan ioleh 

guru/penilai iuntuk imengumpulkan idata ihasil ibelajar isiswa. iSeperti 

sudah idijelaskan isebelumnya ibahwa iteknik ipenilaian ihasil ibelajar 

                                                           
18 Muhammad Haristo Rahman, dkk, “Analisis Ranah Psikomotor Kompetensi Dasar 

Teknik Pengukuran Ranah Kurikulum SMK Teknik Konstruksi dan Properti”, UN Jakarta: Jurnal 

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Vol. 17, No. 1, 2020, hlm. 54-55 
19 Sri Mukminati Nur, “Pengembangan Perangkat Penilaian Psikomotorik Pada Peserta 

Didik”,....... hlm. 155 
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siswa isecara igaris ibesar iada isembilan iyaitu, ites, iobservasi, ipenilaian 

diri i(self iassesment), ipenilaian iantar ipeserta i(peer iassesment), 

penilaian ikinerja i(performance iassessment), ipenilaian iportofolio 

(portofolio assessment), ipenilaian iprojek i(project iassessment), penilaian  

produk (product iassessment), dan ipenilaian ijurnal i(journal assessment). 

Sedangkan iinstrumen ipenilaian iadalah ialat iyang digunakan ioleh 

guru/penilai iuntuk imengkur ihasil ibelajar isiswa iagar pekerjaannya 

lebih imudah idan ihasilnya ilebih ibaik.20 

Untuk memudahkan dalam memahami maka penulis sajikan tabel 

teknik penilaian dan instrumen penilaian di bawah ini; 

Tabel i1.2 

Teknik iPenilaian idan iInstrumen iPenilaian 

Teknik Penilaian Intrumen Penilaian 

Tes Soal tes 

Observasi (Observation) Pedoman Observasi 

(check list, ratingscale) 

Penilaian diri (self assessment) Angket 

Penilaian antar teman (peer assessment) Angket 

Penilaian kinerja (perfmance assessment) Rubrik 

Penilaian portofolio (portofolio assessment) Rubrik 

Penilaian projek (project assessment) Rubrik 

Penilaian produk (product assessment) Rubrik 

Penilaian jurnal (journal assessment) Rubrik 

Sumber: Nurjanah, 2019 

Perkembangan iaspek ipsikomotorik idipengaruhi ioleh: 

a. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri individu) meliputi 

sifat jasmani yang diwariskan dari orang tuanya dan kematangan. i 

                                                           
20 Nurjanah, “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah Psikomotorik Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini”, STAINU Purworejo: JurnalAl Athfal, Vol. 2 No. 2,  2019, hlm. 48 
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b. Faktor ieksternal i(faktor iyang iberasal idari iluar idiri ianak) imeliputi 

ikesehatan, imakanan, idan istimulasi ilingkungan. i 

Domain ipsikomotorik idalam itaksonomi iinstruksional ipengajaran 

iadalah lebih mengorientasikan pada proses tingkah laku atau 

ipelaksanaan, di mana sebagai fungsinya iadalah iuntuk imeneruskan inilai 

iyang iterdapat dalam kognitif kemudian diinternalisasikan melalui iafektif 

isehingga imengorganisasi idan idiaplikasikan idalam ibentuk inyata ioleh 

idomain ipsikomotorik.21 

Agus Dudung menjelaskan bahwa hasil belajar keterampilan 

(psikomotor) dapat diukur melalui: 

a. Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama 

proses pembelajaran praktik berlangsung 

b. Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes 

kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan dan 

sikap 

c. Beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam 

lingkungan kerjanya.22 

2. Pembelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat  siswa 

belajar, sehingga  situasi  tersebut  merupakan  peristiwa  belajar  (event  of  

learning) yaitu  usaha  untuk  terjadinya  perubahan  tingkah  laku  dari  

                                                           
21 Nurhadia Fitri, dkk, “Nilai Pendidikan Islam dalam Qur’an Surah Luqman Ayat 1-19:  

Tinjauan Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik”, Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah 

Parepare: Al-Musannif, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm. 36-37 
22 Agus Dudung, Penilaian Psikomotor, (Depok: Karima, 2018), hlm. 45 
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siswa.  Perubahan tingkah  laku  dapat  terjadi  karena  adanya interaksi 

antara siswa dengan lingkunganya. Chauhan mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah upaya dalam memberi perangsang (stimulus), 

bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses 

belajar, lebih lanjut Chauhan, mengungkapkan bahwa, “learning is the 

proces by which behavior  (in  the broader sense) is or changed through 

practice or training.”23 

Dari  definisi belajar di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  

adalah  proses  berubahnya  tingkah  laku  (change in  behavior) yang 

disebabkan karena pengalaman dan latihan. Pengalaman dan latihan adalah 

aktivitas guru sebagai pembelajar dan aktivitas siswa/peserta didik sebagai  

pembelajar.  Perubahan  perilaku  tersebut  dapat  berupa  mental maupun 

fisik. 

“Islamic Education needs colaborate between  knowing (knowing), 

doing (practice), and being (live)”.24 Artinya yaitu Pendidikan Islam butuh 

kolaborasi antara pengetahuan (mengetahui), melakukan (mempraktikan), 

dan menjadi (kehidupan). Maksudnya yaitu pendidikan Islam adalah usaha 

sadar dalam memahamkan peserta didik tentang Pendidikan Islam untuk 

diketahui, dipraktikkan, dan dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun untuk hidup sehari-hari tidak hanya butuh ilmu pengetahuan dan 

praktiknya, melainkan juga membutuhkan sikap baik yang nantinya akan 

                                                           
23 Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran”, ....... hlm. 

32-33 
24 Anidi, “An Evaluation Model Of Islamic Learning Education Program In Madrasah 

Aliyah”, Buton: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol 21 No 1, 2017, hlm. 23 
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digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karenanya untuk 

membentuk pribadi muslim yang baik perlu memadukan evaluasi kognitif, 

afektif, dan yang paling berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari adalah 

psikomotorik, yaitu praktik. 

Menurut Ramayulis, pendidikan agama Islam adalah usaha sadar 

dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utama kitab suci Al-Qur’an 

dan al-Hadits, melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta 

penggunaan pengalaman.25 

3. Kualitas Shalat 

Kata shalat, jamaknya shalawat, secara bahasa berarti doa. Adapun 

menurut istilah syar’i shalat adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang 

dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam disertai 

dengan syarat-syarat tertentu. Shalat adalah rukun Islam kedua dan 

hukumnya wajib dilaksanakan. Shalat yang wajib dilaksanakan adalah 

shalat rutin lima waktu, yaitu Subuh, Zuhur, Asar, Maghrib, dan Isya’.26 

Dasar hukum diwajibkannya shalat dalam al-Qur’an surat An-Nur ayat 56 

yang berbunyi; 

عُواوَأقَِيْمُوا الص   ۝الر سُوْلَ لَعَل كُمْ تُ رْحََُوْنَ  لاةََ وَءَاتُ وْا الز كاةََ وَأَطِي ْ  

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah 

kepada Rasul, supaya kamu mendapat rahmat” (QS. An-Nur: 56) 

                                                           
25 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, ....... hlm. 21 
26 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih 3, 

....... hlm. 523 
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Kedudukan shalat dalam Islam sebagai ibadah yang menempati 

posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh ibadah apa pun juga, shalat 

merupakan tiang agama yang mana ibadah shalat dalam garis besarnya, 

dibagi kepada dua jenis, yaitu: pertama, shalat yang difardlukan, dinamai 

shalat maktubah; dan yang kedua shalat yang tidak difardlukan, dinamai 

shalat sunah.27 

Istilah ikualitas iyang iberasal idari ibahasa iinggris i(quality) idan 

isepadan idengan ikata i“mutu” idalam ibahasa iIndonesia imerupakan 

iistilah iyang isangat ifamiliar idalam ikehidupan isehari-hari. iKata iini 

ibiasanya ididahului iatau idibarengi idengan ikata ilain iseperti, ikualitas 

ikeimanan, kualitas ibadah dan sebagainya. iMuhammad iAli imenyatakan 

ibahwa ikualitas iadalah iukuran ibaik iburuk isesuat, itaraf, ikadar iatau 

iderajat idari ikecerdasan, ikepandaian idan isebagainya.28 

Dari pengertian tersebut dapat iditarik ikesimpulan ibahwa ikualitas 

atau mutu merupakan isebuah iukuran ibaik iburuk ipada ibenda, imanusia 

atau tindakan. Jadi idalam iibadahpun iterdapat ikualitas iberibadah iyang 

mana ididalamnya iberisi iindikator iketaatan iseorang ihamba ikepada 

Sang iPencipta idalam imelaksanakan isyariat-Nya, idiantaranya ishalat. 

Sebagai iorang iyang iberagama iIslam, ikita iharus iberusaha iuntuk 

menjadi iorang iyang iberiman idan ibertaqwa. iSebagaimana idisebutkan 

dalam iUUD iDistem iPendidikan iNasional iNo i20. iTh. i2003 iBAB iII 

                                                           
27 Zaitun, “Implementasi Shalat Fardhu Sebagai Sarana Pembentuk Karakter Mahasiswa 

Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 11, No. 

2, 2013, hlm 154 
28 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani, 

2002), hlm. 263 
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Pasal i3 ibahwa itujuan idari ipendidikan itidak ilain iuntuk imembentuk 

manusia iyang iberiman, ibertaqwa idan iberakhlaq imulia. iTujuan idari 

orang-orang iberiman iadalah iberbakti idan iberibadah ikepada ipencipta-

Nya. iBeribadah idisini iberarti imengerjakan iperintah idan meninggalkan 

larangan iAllāh iSWT., isehingga isampai ipada imengabdikan idiri 

kepada iAllāh i(taqwa).29 

Tujuan idari iorang-orang iberiman iadalah iberbakti idan beribadah 

ikepada ipencipta-Nya. iBeribadah idisini iberarti imengerjakan iperintah 

dan imeninggalkan ilarangan iAllah iSWT., isehingga isampai ipada 

mengabdikan idiri ikepada iAllah i(taqwa). iSebagaimana idalam ifirman-

Nya idalam isurat iAl-Bāqarah iayat i21: 

تَ ت  قُوْنَ  لَعَل كُمْ  قَ بْلِكُمْ  مِنْ  وَال ذِيْنَ  خَلَقَكُمْ  ال ذِى رَب كُمُ  اعْبُدُوا الن أسُ  يٰأيَ ُّهَا  

Artinya: iWahai imanusia! iSembahlah iTuhanmu iyang itelah 

menciptakan ikamu idan iorang-orang iyang isebelum ikamu iagar ikamu 

bertakwa. i(Q.S iAl-Baqarah: i21) 

 

Maka iuntuk imeningkatkan ikualitas iibadah, dalam hal ini adalah 

shalat, ihendaknya imengetahui ilebih idahulu idosa-dosa ibatin iatau 

maksiat ibatin iyang ipada idasarnya ihinggap idan imengotori ihati ikalbu 

atau idapat imengotori ijiwa iantara ilain: iRububiyah, iSyaithaniyah, 

Syubuiyah, idan iBahimiyah. iAdapun irububiyah iadalah isuatu isifat 

keinginan imenyerupai iTuhan idengan ikecenderungan: 

a. Ingin ibenar isendiri, ipadahal ikebenaran ihakiki ihanya idari iAllah, 

manusia ibaru imemiliki ikebenaran irelatif. 

                                                           
29 Arvian Indarmawan, “Upaya Meningkatkan Disiplin Ibadah Bagi Murid Madrasah”, 

Universitas Pendidikan Indonesia: Jurnal Tarbawy, Vol. 1, No. 1, 2014, hlm. 12 
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b. Merasa ipaling isuper, ipaling ipandai, ipaling iberkuasa idan ipada 

akhirnya iberujung ikepada isifat isombong, icongkak, iangkuh idan 

egoistik. 

Syaithaniyah adalah sifat setan yang lebih dominan pada manusia 

berupa sifat iri hati, dengki, hasad, mengajak kepaa kesesatan dan 

kehancuran. Bahimiyah yaitu sifa dengan kecenderungan menyerupai 

binatang yang ingin hidup bebas-sebebasnya tanpa hukum dan norma 

hidup dan cenderung tidak menghormati orang lain. Sedangkan syubuiyah 

adalah sifat kebinatangan juga lebih bringas lagi, lebih serakah, lebih 

kejam dan lebih buas, melakukan kekejaman, menindas dan menginjak 

hak-hak orang lain.30 

4. Siswa 

Siswa/Siswi adalah sebutan bagi peserta didik pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Dalam Islam peserta didik ialah setiap 

manusia yang sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkembangan, jadi 

bukan hanya anak-anak yang sedang dalam pengasuhan dalam pengasihan 

orang tuanya, bukan pula hanya anak-anak dalam usia sekolah, tetapi 

mencakup seluruh manusia baik sebagai individu maupun sebagai 

kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan 

kata lain manusia secara keseluruhan, setiap orang yang terlibat dalam satu 

kegiatan pendidikan, baik itu formal, informal, maupun non formal harus 

mampu mengembangkan dan mensosialosasikan berbagai persoalan yang 

                                                           
30 Armyn Hasibuan, “Pendidikan Akhlak dalam Peningkatan Kualitas Ibadah (Pendekatan 

Tasawuf Amali), IAIN Padangsidimpuan: Jurnal Darul ‘Ilmi, Vol. 02, No. 01, 2014, hlm. 54 
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berkaitan dengan peserta didik secara baik dan benar, demi 

terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi guru 

dan juga bagi peserta didik. 

Sementara itu, bila merujuk kepada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS yang terdapat 

dalam BAB I Pasal 1 poin keempat, dijelaskan bahwa peserta didik itu 

adalah anggota masyarakat yang yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu. Adapun ciri-ciri peserta didik ialah: 

a. kelemahan dan ketak berdayaannya; 

b. berkemauan keras untuk berkembang; 

c. ingin menjadi diri sendiri (memperoleh kemampuan).31 

 

G. Kerangka IBerfikir 

Berdasarkan ikajian iteori, imaka idapat idibangun ikerangka iberfikir 

bahwa evaluasi iatau ipenilaian iadalah ihal ipenting iyang iharus diperhatikan 

dalam isuatu ikegiatan ipembelajaran. iPenilaian iyang idilakukan idengan 

memperhatikan iindikator-indikator ipenilaian iyang ibaik imaka idapat 

menghasilkan isuatu ihasil iyang imenggambarkan ikondisi isiswa, isehingga 

guru dapat mengambil langkah yang untuk memperbaiki atau 

mengembangkan ipotensi iyang iada ipada ipeserta ididik. 

                                                           
31 Musaddad Harahap, “Esensi Peserta Didik dalam Perspektif  Pendidikan Islam”, ....... 

hlm. 140-143 
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Maka ikerangka iberfikir iyang idapat ipenulis iberikan iyaitu iguru 

hendaknya menyusun bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang 

akan dilakukan pada implementasi penilaian psikomotorik. iSehingga iproses 

pembelajaran idalam iberjalan dengan ikondusif idan idapat imenghasilkan 

siswa iyang itidak ihanya ipandai isecara iteori inamun imemiliki ikualitas 

beribadah khususnya shalat dan iselalu imengamalkan idalam ikehiduapn 

sehari-harinya. iBerikut imerupakan ibagan ikerangka iberpikir pengembangan 

ipenilaian ipsikomotorik ipada ipembelajaran iPAI: 

Bagan i1.1 

Kerangka iBerfikir iImplementasi iPenialian iPsikomotorik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Metode IPenelitian 

1. Pendekatan iPenelitian 

Pendekatan idalam ipenelitian iini idilakukan iuntuk imempermudah 

dalam imelakukan isuatu ipenelitian iyang idilakukan. iPenelitian iini 

Perencanaan 

Penilaian 

Kognitif Psikomotorik Afektif 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

Kualitas Shalat Siswa 

Pelaksanaan 

Penilaian 

Evaluasi 

Penilaian 
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menggunakan ipendekatan ikualitatif. iPendekatan ikualitatif isendiri yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyektif yang 

alamiah di mana peneliti menjadi instrumen kunci, teknik pengumpulan 

datanya dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif/ 

kualitatif, hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme.32 

Disamping iitu, ipenelitian ikualitatif imerupakan ipenelitian iyang 

berdasarkan ihasil ipengamatan ipada ilapangan iserta ilatar ialamiah 

dengan imaksud imenafsirkan ifenomena iada idan idilakukan idengan 

cara imengaplikasikan iberbagai imetode iyang iada.33 iPendekatan iini 

dilakukan ikarena ipeniliti idapat imenggali, imengumpulkan idata idan 

informasi itentang iImplementasi iPenilaian iPsikomotorik iPada 

Pembelajaran iPAI iSebagai iUpaya iMeningkatkan iKualitas iShalat 

Siswa iKelas iVII idi iSMP iN i6 iPekalongan idan idituangkan idengan 

cara-cara iberfikir iformal idan iargumentatif. 

2. Jenis iPenelitian 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan untuk mengadakan 

pengamatan terhadap suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.34 

                                                           
32 Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidian dan Sosial, 

(Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 195 
33 M. Djunaidi Ghony, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hlm. 26 
34 Irkhamiyati, “Evaluasi Persiapan Perpustakaan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Dalam 

Membangun Perpustakaan Digital”, Yogyakarta: Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi, Vol 13 No 1, 2017, hlm. 41, 
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Alasan ipeneliti imenggunakan ijenis ipenelitian iini ikarena 

ipeneliti iterjun ilangsung ikelapangan iuntuk imendalami objek penelitian 

itentang ipenilaian ipsikomotorik idengan iobjek iyang idituju iguru iPAI 

ikelas iVII idi iSMP iN i6 iPekalongan, iguna imengumpulkan idata iyang 

idiperlukan iuntuk imenyusun itesis iini. 

3. Sumber iData 

a. Sumber iData iPrimer 

Sumber idata iprimer iadalah isumber idata iyang ilangsung 

memberikan idata ikepada ipengumpul idata.35 iData idikumpulkan 

oleh ipeneliti ilangsung idari isumber ipertama iatau itempat iobyek 

penelitian idilakukan. iSumber idata iprimer ipada itesis iini iadalah 

guru iPAI ikelas iVII iyang iakan imemberikan ilangsung iinformasi 

berupa idata-data itentang ipenilaian ipsikomotorik ipada pembelajaran 

PAI idi iSMP iN i6 iPekalongan idan isiswa ikelas iVII iSMP iN i6 

Pekalongan. 

b. Sumber iData iSekunder 

Sumber idata isekunder iadalah isumber iyang itidak ilangsung 

memberikan idata ikepada ipengumpul idata, imisalnya ilewat iorang 

lain iatau ilewat idokumen.36 iSumber idata isekunder iini idapat 

ditemukan imelalui iliterature ilain iyang irelevan idengan ipenelitian 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 187 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods,..... 

hlm. 187 
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ini, iseperti ijurnal, iartikel iataupun ibuku iyang iberkaitan idengan 

penelitian iyang idilakukan. 

4. Jenis Data 

Data kualitatif adalah jenis data yang penulis gunakan pada 

penelitian ini. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk 

kata, kalimat, dan gambar.37 Pada penelitian ini, peneliti akan mengkaji 

fenomena penilaian psikomotorik dalam pembelajaran PAI yang dilakukan 

guru untuk membina kualitas shalat siswa. 

5. Teknik iPengumpulan iData 

Pengumpulan idata iuntuk itesis iini ipeneliti imenggunakan itiga 

teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi: 

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) yaitu metode untuk mengumpulkan 

data dengan cara peneliti terjun langsung ke lapangan tempat 

penelitian dan mengamati hal-hal yang diperlukan untuk dilaporkan 

seperti kondisi ruang, waktu, peristiwa tujuan dan perasaan.38 iAlasan 

peneliti imelakukan iobservasi iuntuk imenyajikan igambaran realistik 

perilaku iatau ikejaian, iuntuk imenjawab ipertanyaan, iuntuk 

membantu imengerti iperilaku imanusia, idan iuntuk ievaluasi iyaitu 

melakukan ipengukuran iterhadap iaspek itertentu imelakukan iumpan 

balik iterhadap ipengukuran itersebut.39 

                                                           
37 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”, 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol. 1, No. 2, 2017, hlm. 211 
38 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,..... hlm. 165 
39 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, EQUILIBRIUM, Vol 5 No 9, 2009, hlm. 7 
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Observasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

observasi iterstruktur, idimana iobservasi iyang itelah idirencanakan 

secara isistematis, itentang iapa iyang iakan idiamati, isiapa iyang akan 

diamati ikapan idan idimana itempat ipenelitiannya. iTentu saja iyang 

akan ipeneliti iamati iadalah ipenilaian ipsikomotorik idi SMP iN i6 

Pekalongan, ipeneliti iakan imelakukan iobservasi melihat ilangsung 

proses ipenilaian ipsikomotorik iyang isedang berjalan idikelas iVII 

dan imewawancarai iguru idan ibeberapa isiswa yang ibersangkutan 

mengenai ipenilaian ipsikomotorik iserta ipenulis akan imelihat 

dokumen-dokumen ipendukung imengenai ipenilaian psikomotorik iini 

seperti icontoh iinstrumen ipenilaian ipsikomotorik yang idigunakan 

oleh iguru. iTeknik iini idigunakan iuntuk mengumpulkan idata 

tentang iimplementasi ipenilaian ipsikomotorik isebagai iupaya 

meningkatkan ikualitas ishalat isiswa ikelas iVII idi iSMP iN i6 

Pekalongan. 

b. Wawancara 

Data iyang idilakukan imelalui iwawancara iumumnya iadalah 

data iverbal iyang idiperoleh imelalui ipercakapan iatau itanya ijawab. 

Data ihasil iwawancara iini iselanjutnya inanti isebelum idibuat idalam 

bentuk ipenyajian idata, iterlebih idahulu idibuat idalam ibentuk 

transkip ihasil iwawancara.40 iWawancara yang ibaik iadalah 

wawancara yang bersifat mendalam. Artinya idengan menginterpretasi 

                                                           
40 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling. 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 63-64 
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ijawaban iakan idiperoleh ibanyak informasi, iyang mungkin itidak 

ibisa iditemukan ipada ipenggunaan imetode ilain.41 

Jenis iwawancara iyang idigunakan ipeneliti iadalah iwawancara 

mendalam iatau ibiasanya idisebut iwawancara itidak iterstruktur. 

Peneliti iberpedoman ipada ilingkup ihal-hal iyang isecara igaris ibesar 

akan ditanyakan tentang informasi yang dibutuhkan yaitu 

implementasi penilaian psikomotorik, kemudian peneliti 

mengembangkannya jika ididapati ihal-hal iyang ikurang idan iperlu 

ditanyakan. Pertanyaan yang mungkin akan terlontar adalah bagaimana 

iproses ipenilaian ipsikomotorik idi iSMP iN i6 Pekalongan, iapa isaja 

iinstrumen ipenilaian ipsikomotorik iyang digunakan, idan iapa isaja 

iaspek iyang dinilai, ipertanyaan selebihnya iakan iberkembang isesuai 

ialur yang akan terjadi ketika melakukan wawancara. Hal ini 

idilakukan iuntuk imemperoleh idata yang ilengkap idan imendalam 

itentang implementasi penilaian psikomotorik isebagai iupaya 

imeningkatkan imotivasi ikualitas isiswa di iSMP iN i6 iPekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumen iadalah iperistiwa iyang isudah iberlalu. iBerdasarkan 

beberapa ipandangan ipakar ipenelitian ikualitatif, idokumen idapat 

dipahami isebagai catatan tertulis yang memiliki hubungan dengan 

peristiwa yang sudah terjadi dengan objek penelitian baik peristiwa 

yang direncanakan atau peristiwa yang tidak direncakan untuk 

                                                           
41 Bambang Heri purnomo, “Metode Dan Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research)”, Jurnal Pengembangan Pendidikan, Vol 8 No 2, 

2011, hlm. 254 
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penelitian. iDengan idemikian, idigunakan isebagai ibahan iinformasi 

penunjang idan isebagai ibagian idari ikajian ikasus iyang imerupakan 

sumber idata ipokok iberasal idari ihasil iobservasi ipartidipan idan 

wawancara imendalam.42 iDokumentasi imemainkan iperan iyang 

sangat ipenting idalam ipengumpulan idata. iDokumentasi iyang paling 

ipenting iadalah imendukung idan imenambah ibukti idari sumber-

sumber ilain.43 

Dokumentasi iyang idiperlukan ipada ipenelitian iini imeliputi 

laporan ikegiatan, iinstrumen ipenilaian ipsikomotorik, iRPP guru, dan 

lain-lain iyang iberkaitan idengan ipenelitian iimplementasi ipenilaian 

psikomotorik isebagai iupaya imeningkatkan ikualitas ishalat isiswa 

kelas iVII idi iSMP iN i6 iPekalongan. iPeneliti iakan imengkaji ilebih 

dalam idokumen-dokumen itersebut, ihal iini idilakukan isupaya 

menambah iinformasi idan imemperkuat ikeaslian ipenelitian iini. 

6. Teknik iKeabsahan iData 

Triangulasi ipada ihakikatnya imerupakan ipendekatan imultimetode 

yang dilakukan peneliti pada isaat imelakukan ipenelitian, mengumpulkan, 

dan imenganalisis idata. Ide dasarnya iadalah ibahwa fenomena iyang 

diteliti idapat idipahami idengan ibaik isehingga idiperoleh ikebenaran 

tingkat itinggi ijika ididekati idari iberbagai isudut ipandang. iMemotret 

fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan 

memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Teknik yang 

                                                           
42 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,..... hlm. 199 
43 Robert K. Yin, Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta: Grafindo Persada, 1997), hlm. 

104 
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ipenulis lakukan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode, 

iberikut ipenjelasannya: 

a. Triangulasi isumber 

Triangulasi isumber iberarti imembandingkan idan imengecek 

balik iderajat ikepercayaan isuatu iinformasi iyang idiperoleh imelalui 

waktu idan ialat iyang iberbeda. iHal itersebut idapat idilakukan 

melalui: ia) iperbandingan idata ihasil ipengamatan idengan ihasil 

wawancara; ib) perbandingan iapa iyang idikatakan iseseorang idi 

depan umum dengan apa yang diucapkan secara pribadi; c) 

perbandingan iapa iyang idikatakan tentang situasi ipenelitian idengan 

apa iyang idikatakan isepanjang iwaktu; id) perbandingan keadaan dan 

perspektif iseseorang iberpendapat sebagai rakyat ibiasa, idengan yang 

berpendidikan dan pejabat pemerintah; dan e) imembandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Hasil dari 

perbandingan yang diharapkan adalahiberupa ikesamaan iatau ialasan-

alasan iterjadinya iperbedaan.44 

b. Triangulasi imetode 

Triangulasi imetode iyakni ipengecekan iderajat ikepercayaan 

penemuan ihasil ipenelitian imelalui ibeberapa iteknik ipengumpulan 

data.45 Penulis akan melakukan pengecekan data iyang ipenulis peroleh 

tentang penilaian psikomotorik di SMP N 6 Kota Pekalongan imelalui 

                                                           
44 Kasiyan, “Kesalahan Imlplementasi Teknik Triangulasi pada Uji Validitas Data Skripsi 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY”, Universitas Negeri Yogyakarta: Jurnal 

Imaji, Vol. 13, No. 1, 2015, hlm. 6 
45 Kasiyan, “Kesalahan Imlplementasi Teknik Triangulasi pada Uji Validitas Data Skripsi 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY”, ....... hlm. 6 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang telah 

diperoleh kemudian dibandingkan satu sama lainnya agar teruji 

kebenarannya. 

7. Teknik iAnalisis iData 

Analisis iatau ipenafsiran idata imerupakan iproses imencari idan 

menyusun iatur isecara isistematis icatatan itemuan ipenelitian imelalui 

pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk imeningkatkan pemahaman 

ipeneliti itentang ifokus iyan idikaji idan imenjadikannya sebagai temuan 

untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan 

menyajikannya. Menurut Miles iHubberman menjelaskan ibahwa ianalisis 

data imerupakan ilangkah-langkah iuntuk memproses itemuan ipenelitian 

yang itelah ditranskipkan melalui iproses ireduksi idata, iyaitu idata 

idisaring dan disusun lagi, dipaparkan, diverifikasi atau dibuat 

ikesimpulan.46 

Menurut Restu Kartiko Widi, analisis data adalah proses 

penghimpunan atau pengumpulan, ipemodelan idan itransformasi idata 

dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang 

bermanfaat, memberikan isaran, ikesimpulan idan imendukung pembuatan 

keputusan. Analisis data imempunyai ibanyak ivariasi pendekatan, iteknik 

yang idigunakan idan inama iatau isebutan bergantung ipada itujuan idan 

bidang iilmu iyang iterkait.47 

                                                           
46 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konselin,..... 

hlm. 141-142 
47 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 

253 
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Adapun ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

adalah ianalisis idata imodel Miles dan Huberman. Menurut Miles dan 

Huberman analisis data meliputi: (1) reduksi data, (2) display/penyajian 

data, dan (3) mengambil kesimpulan lalu diverifikasi.48 Data diperoleh 

melalui wawancara dan pengamatan serta dokumen-dokumen dari guru 

PAI tentang penilaian psikomotorik di SMP N 6 Pekalongan untuk 

dianalisa dan digabungkan dengan data yang lain. Kemudian data 

dideskripsikan dengan kalimat-kalimat yang diharapkan dapat dimengerti 

oleh pembaca. Sementara itu, untuk memproses data dalam model Miles 

dan Huberman, dapat melalui 3 proses yaitu: 

a. Proses Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Analisis yang dikerjakan 

peneliti selama proses reduksi data adalah, melakukan pemilihan tentang 

bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang 

meringkas sejumlah bagian yang tersebar, dan cerita-cerita apa yang 

sedang berkembang.49 Proses ini berlangsung secara terus menerus 

selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

peneliti.50 

                                                           
48 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,..... hlm. 306 
49 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,..... hlm 307 
50 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, UIN Antasari Banjarmasin: Jurnal Alhadharah, 

Vol 17 No 33, 2018, hlm. 91 
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Pada tahap ini penulis mengumpulkan dan memilah-milih data atau 

hal-hal yang sudah di dapat dari penelitian di SMP N 6 Kota Pekalongan 

baik itu melalui wawancara dengan guru PAI atau dengan beberapa 

peserta didik yang bersangkutan, serta melalui observasi dengan melihat 

langsung bagaimana proses evaluasi psikomotorik pada kelas VII di SMP 

N 6 Pekalongan, dan melihat dokumen-dokumen yang berupa instrumen 

penilaian psikomotorik yang digunakan pada kelas VII di SMP N 6 

Pekalongan setelah semua terkumpul dan terseleksi data mana yang harus 

disingkirkan dan data mana yang bertahan, kemudian data tersebut 

dirangkum. Dengan demikian, data yang telah direduksi memberi 

gambaran yang jelas dan memudahkan penulis untuk mengumpulakan 

data mengenai penilaian psikomotorik di SMP N 6 Pekalongan. 

b. Penyajian Data (Display) 

Penyajian  data  adalah  kegiatan  ketika  sekumpulan  informasi 

disusun,  sehingga  memberi  kemungkinan  akan  adanya  penarikan 

kesimpulan  dan  pengambilan  tindakan.  Bentuk  penyajian  data 

kualitatif  dapat  berupa  teks  naratif  berbentuk  catatan  lapangan, 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan 

informasi  yang  tersusun  dalam  suatu  bentuk  yang padu  dan  mudah  

diraih,  sehingga  memudahkan  untuk  melihat  apa yang sedang terjadi, 

apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis 

kembali. 
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Pada tahap ini, penulis menyajikan data-data tentang 

pengembangan penilaian psikomotorik kelas VII di SMP N 6 Pekalongan 

yang sudah diperoleh melalui penyeleksian data pada tahap reduksi data, 

kemudian setelah data telah tersaji, penulis dapat melakukan tindakan 

selanjutnya apakah data yang diperlukan sudah cukup dan memadai atau 

mengharuskan untuk mencari data dan dianalisis kembali. Dengan 

menyajikan data seperti ini maka akan mempermudah memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami. 

c. Pengambilan Kesimpulan 

Upaya  penarikan  kesimpulan  dilakukan  peneliti  secara  terus 

menerus  selama  berada  di  lapangan.  Dari  permulaan  pengumpulan 

data,  peneliti  kualitatif  mulai  mencari  arti  benda-benda,  mencatat 

keteraturan  pola-pola  (dalam  catatan  teori),  penjelasan-penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi  yang  mungkin,  alur  sebab  akibat,  dan 

proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap 

terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula 

belum  jelas,  namun  kemudian  meningkat  menjadi  lebih  rinci  dan 

mengakar dengan kokoh.51 Kesimpulan-kesimpulan juga dilakukan 

verifikasi selama penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna yang 

                                                           
51 Ahmad Rijali, “Anlisis Data Kualitatif”,..... hlm 94-95 
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muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekuatannya dan 

kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.52 

Pada tahap ini, peneliti menarik inti dari hasil penelitian yang sudah 

di lakukan di SMP N 6 Pekalongan dari mulai proses reduksi data hingga 

proses penyajian data. Penulis melihat data yang sudah diperoleh 

kemudian menyimpulkan hasil penelitian. Proses penarikan kesimpulan 

tidak  bisa sekali  jadi,  melainkan  berinteraksi  secara  bolak  balik dan 

harus mengmati sejak awal dilakukannya penelitian,  baru kemudian data 

disajikan, dan kemudian disimpulkan dan diverifikasi. 

 

I. Sistematika IPembahasan 

Berikut iini ipenulis ipaparkan igambaran isistematika ipenulisan 

ipembahasan iuntuk imemudahkan ipembahasan idan imengantarkan ipada 

ipemahaman itentang iapa iyang idibahas idalam ipenelitian itesis iini.  

Bab isatu iPendahuluan iyang iterdiri idari: ilatar ibelakang imasalah, 

irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, ikegunaan ipenelitian, itinjauan ipustaka, 

imetode ipenelitian, idan isistematika ipenulisan itesis. 

Bab dua iberisi itentang ilandasan iteori itentang iimplementasi ipenilaian 

ipsikomotorik isebagai iupaya imeningkatkan imotivasi iberibadah isiwa ipada 

ipembelajaran iPAI. iPembahasan ipertama, ideskripsi iteori iyang iberisi itentang 

iPenilaian iRanah iPsikomotorik iyang imemiliki isubbab ipertama iberisi 

itentang ipengertian ipenilaian iranah ipsikomotorik, itujuan ipenilaian iranah 

ipsikomotorik, iserta itahap-tahap ipenilaian iranah ipsikomotorik. iSubbab iyang 

                                                           
52 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif,..... hlm 310 
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ikedua iberisi itentang ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iyang imeliputi 

ipengertian ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam, itujuan ipembelajaran 

iPAI, imetode ipembelajaran iPAI iserta itahap-tahap ipembelajaran iPAI. 

iSubbab iketiga iberisi itentang iteori shalat; ipengertian shalat, iindikator shalat 

yang berkualitas, imanfaat iberibadah. i 

Bab tiga iberisi itentang ilaporan ihasil ipenelitian; isubbab ipertama iberisi 

igambaran iumum ilokasi ipenelitian iyaitu iprofil isekolah iSMP iN i6 

iPekalongan, iletak igeografis isekolah, ikeadaan isiswan, idaftar iguru idan 

ikaryawan iserta ikondisi isarana idan iprasarana. iSubbab ikedua iberisi itentang 

deskripsi hasil penelitian Implementasi Penilaian Ranah iPsikomotorik iSebagai 

iUpaya iMeningkatkan iKualitas iShalat iSiwa idalam iPembelajaran PAI di SMP 

N i6 iPekalongan, imeliputii: itahap iperencanaan, ipelaksanaan, ievaluasi 

ipenilaian ipsikomotorik, iserta ifaktor ipendukung idan penghambat ranah 

penilaian psikomotor dalam pembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idalam 

imeningkatkan ikualitas shalat. 

Bab Empat berisi tentang analisis iImplementasi iPenilaian Psikomotorik 

idalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya untuk 

iMeningkatkan Kualitas Shalat iSiswa ikelas iVII idi iSMP iN 6 iPekalongan. 

Bab Lima iyaitu iPenutup. Bab ipenutup iini imerupakan ibagian iakhir dari 

penelitian tesis. Bagian ini berisi itentang ikesimpulan ihasil ipenelitian dan isaran 

iyang diberikan untuk pihak-pihak yang bersangkutan. Bagian akhir iterdiri idari 

idaftar ipustaka, lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah peneliti lakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam hal perencanaan implementasi penilaian psikomotorik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP N 6 Pekalongan. 

Guru PAI melaksanakan perencanaan penilaian psikomotorik dengan 

membuat Tujuan Pembelajaran menyesuaikan CP pada materi shalat, 

menyiapkan media ajar, dan menyusun instrumen penilaian.  

2. Pelaksanaan penilaian psikomotorik setelah melakuan perencaan yang 

telah disebutkan, guru PAI kemudian melaksanakan praktik shalat di 

musholla sekolah dengan langsung menegur siswa ketika menemui 

kesalahan, hal ini digunakan supaya penilaian psikomotorik pada 

pembelajaran PAI dapat berjalan dengan maksimal dan lebih tertanam 

dalam ingatan siswa bahwa dalam gerakan atau bacaan yang telah 

mendapat teguran dari guru adalah salah dan harus diperbaiki dan tidak 

diulangi. 

3. Evaluasi penilaian psikomotorik yang dilakukan oleh guru PAI setelah 

dilakukan praktik shalat digunakan (a) sebagai alat untuk mengetahui 

apakah peserta didik telah menguasai pengetahuan, nilai-nilai, dan aspek 

keterampilan yang diberikan oleh seorang guru, (b) untuk mengetahui 
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aspek kelemahan peserta didik, (c) Sebagai sasaran umpan balik guru yang 

bersumber dari siswa (d) sebagai alat untuk mengetahui perkembangan 

belajar siswa (e) sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada orang 

tua siswa dengan kendala bahwa guru PAI kelas VII tidak melakukan 

tindak lanjut pemantauan shalat dirumah setelah dilaksanakannya praktik 

shalat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan saran 

untuk implementasi penilaian psikomotorik pembelajaran PAI sebagai upaya 

membina kualitas shalat siswa kelas VII di SMP N 6 Pekalongan: 

1. Bagi guru PAI kelas VII, supaya bisa terus menerapkan implementasi 

penilaian psikomotorik pada setiap materi PAI yang diberikan kepada anak 

dan bisa menyesuaikan pada tujuan sekolah, sehingga dapat 

mengahasilkan peserta didik dengan kualitas shalat yang baik. Penilaian 

diri dan penilaian antar teman juga akan lebih baik jika di 

implementasikan pada penilaian psikomtorik ini, sehingga dapat 

memaksimalkan penilaian psikomtorik. 

2. Bagi kepala sekolah, harapannya bisa tetap mempertahankan program 

seperti pelatihan penilaian psikomtorik untuk guru PAI untuk membahas 

kurikulum dan program yang akan di jalankan dalam satu semester, 

termasuk membahas tentang penilaian psikomtorik yang akan 

dilaksanakan saat proses pembelajaran. Kepala sekolah ada baiknya bisa  
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melakukan sosialisasi kepada wali murid supaya ikut berpartisipasi dalam 

membina kualitas shalat peserta didik dengan ikut serta memperhatikan 

shalat perserta didik dirumah. Ini perlu dilakukan supaya anak dapa 

terpantau shalatnya, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga anak 

terbiasa melaksanakan shalat fardhu lima waktu dalam sehari. 

3. Bagi penulis khususnya, sebagai pendidik agar dapat memahami dan 

menerapkan penilaian psikomotorik dan mengembangkannya secara 

maksimal supaya mendapatkan hasil peserta didik yang memiliki praktik 

shalat maupun ibadah lainnya dengan baik dan berbudi pekerti luhur 

sesuai dengan syari’at Islam. 
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LAMPIRAN  

  



 

  



Lampiran 2  

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

Selama di SMP N 6 Pekalongan peneliti melakukan beberapa pengamatan 

diantaranya: 

1. Mengamati proses pembelajaran PAI di SMP N 6 Pekalongan khususnya pada 

kelas VII 

2. Mengamati perencanaan penilaian psikomototrik mata pelajaran PAI di SMP 

N 6 Pekalongan 

3. Mengamamati pelaksanaan penilaian psikomotorik, dalam hal ini yaitu praktik 

shalat pada kelas VII di SMP N 6 Pekalongan 

4. Mengamati evaluasi dari penilaian psikomotorik yang dilakukan oleh guru 

PAI kelas VII di SMP N 6 Pekalongan 

5. Mengamati perilaku dan sikap siswa-siswi SMP N 6 Pekalongan khususnya 

kelas VII 

6. Mengamati lingkungan sekitar SMP N 6 Pekalongan 

7. Mengamati perilaku guru-guru, apakah memiliki peran dalam membina 

kualitas shalat siswa dan berpengaruh pada penilaian psikomotorik siswa. 

 

  



Berikut pertanyaan yang peneliti ajukan ketika melakukan wawancara 

kepada guru PAI SMP N 6 Pekalongan: 

1. Bagaimana proses pembelajaran PAI kelas VII di SMP N 6 Pekalongan? 

2. Bagaimana perencanaan penilaian psikomotor pembelajaran PAI kelas VII di 

SMP N 6 Pekalongan? 

3. Apa saja teknik penilaian psikomotor yang digunakan? 

4. Bagaimana proses pelaksanaan penilaian psikomotor pembelajaran PAI kelas 

VII di SMP N 6? 

5. Bagaimana cara guru mengukur tinggi rendahnya nilai psikomotorik di SMP 

N 6 Kota Pekalongan? 

6. Apakah tiap KD dinilai? 

7. Apakah ada siswa kelas VII SMP N 6 Pekalongan dalam praktiknya ada yang 

tidak sesuai aspek yang dinilai? 

8. Bagaimana evaluasi dari pelaksanaan penilaian psikomtorik di SMP N 6 

Pekalongan? 

9. Jika anak memiliki nilai psikomotorik yang rendah, tindak lanjut apa yang di 

lakukan oleh guru? Apakah diremidi atau yang lain? 

10. Bagaimana implikasi dari penilaian psikomotorik di SMP N 6 Pekalongan? 

 

  



Berikut pertanyaan yang peneliti ajukan ketika melalukan wawancara 

kepada Kepala Sekolah SMP N 6 Pekalongan: 

1. Perilaku yang seperti apa yang di harapkan Ibu Kepala terhadap peserta didik? 

2. Apakah sekarang sudah tercapai memiliki peserta didik dengan sikap dan cara 

beribadah sesuai apa yang diharapkan? 

3. Apakah adalah pelatihan khusus untuk guru guna memaksimalkan penilaian 

psikomotorik? 

4. Apakah hambatan dalam pelaksanaan penilaian psikomotorik? 

5. Apakah implikasi atau dampak dari pengembangan penilaian psikomotorik 

yang dilakukan oleh guru PAI? 

 

Berikut pertanyaan yang peneliti ajukan ketika melalukan wawancara 

kepada beberapa siswa kelas VII di SMP N 6 Pekalongan: 

1. Apakah Ibu “N.H” melaksanakan praktik shalat? 

2. Bagaimana proses praktik yang dilakukan Ibu “N.H”? 

3. Apakah Ibu “N.H” menerapkan sistem remidi bagi yang memiliki banyak 

kesalahan baik bacaan ataupun gerakan? 

4. Adakah pemantauan yang dilakukan oleh guru setelah dilaksanakannya 

praktik shalat di luar sekolah? (seperti dirumah) 

 

 

 

 



Lampiran 3 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Kegiatan  : Observasi/Penelitian 

Observasi/Penelitian  : Implementasi Penilaian Psikomotorik Pembelajaran PAI 

Sebagai Upaya Membina Kualitas Shalat Siswa Kelas VII 

di SMP N 6 Pekalongan 

Waktu : 20 Februari 2022 sd. 29 September 2022 

Tempat : SMP N 6 Pekalongan 

No. Aspek yang 

diobservasi 

Ya Tidak Kadang-

kadang 

Keterangan 

1.  Apakah guru PAI 

melakukan 

penilaian 

psikomotorik di 

kelas 

√   Karena guru mengangggap 

bahwa penilaian praktik 

perlu dilakukan untuk 

mengetahui seperapa jauh 

pemahaman siswa 

terhadap materi. 

2.  Apakah guru 

melakukan 

perencanaan 

sebelum 

dilaksanakannya 

penilaian praktik 

(psikomotorik)? 

√   Karena dengan melakukan 

perencanaan maka tidak 

akan banyak ditemukan 

kesalahan. Perencanaan 

yang dilakukan guru PAI 

adalah menyusun TP dan 

membuat media 

pembelajaran. 

3.  Apakah guru PAI 

melakukan praktik 

√   Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa benar 



shalat pada 

pembelajaran PAI? 

gerakan dan bacaan shalat 

siswa setelah penyampaian 

materi yang dilakukan. 

Praktik shalat ini 

dilakukan juga sebagai 

sarana untuk membina 

kualitas shalat siswa. 

4.  Apakah guru PAI 

melakukan evaluasi 

penilaian 

psikomotorik? 

√   Setelah dilaksanakannya 

penilaian praktik shalat, 

kemudian guru 

mengevaluasi siswa 

setelah praktik selesai 

dilaksanakan dan hasil ini 

digunakan guru untuk 

memperbaiki atau 

mempertahankan aspek-

aspek yang diperlukan 

untuk pengembangan 

penilaian psikomotorik 

5.  Apakah lingkungan 

sekitar SMP N 6 

Pekalongan 

mendukung untuk 

pengembangan 

sikap dan ibadah 

siswa menjadi 

baik? 

√   Guru dan staff di SMP N 6 

sangat ramah, disiplin, dan 

sopan kepada tamu. Hal 

ini tentu saja mendukung 

untuk pembinaan sikap 

dan ibadah anak terkhusus 

shalat. 

 

 

 



Lampiran 4 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Responden : Ibu Nur Hidayah 

Sebagai : Guru PAI kelas VII 

Waktu  : 09.30 WIB 

Tempat : SMP N 6 Pekalongan 

1.  Peneliti Bagaimana proses pembelajaran PAI kelas VII di SMP N 6 

Pekalongan? 

Responden Pembelajaran PAI di SMP N 6 Pekalongan mungkin sama ya 

seperti sekolah lain, saya menggunakan berbagaimacam 

metode mengajar. Kalau penilaian kan sekarang sudah 

kurikulum 2013 jadi kam i mengguakan penilaian kurikulum 

2013 yaitu dengan menggunakan kognitif, psikomotorik atau 

sikap ya, dan psikomotorik yaitu biasanya berupa praktik. 

2.  Peneliti Bagaimana perencanaan penilaian psikomotor pembelajaran 

PAI kelas VII di SMP N 6 Pekalongan? 

Responden SMP N 6 Pekalongan sudah menggunakan E-Raport, tinggal 

membuka aplikasinya nanti akan muncul sendiri aspek 

pengatahuan itu yang dibutuhkan apa, KDnya sudah 

dicantumkan nanti tinggal mencantumkan apa yang ingin 

dicapai, nanti akan muncul pada deskripsi. Misalnya anak 

nilainya kok 70 berarti dibawah KKM, karena KKMnya 79,  

nanti di E-Raport muncul deskripsi “kurang memahami shalat 

berjama’ah”, misal seperti itu, tergantung KDnya apa. Jadi 

nanti sudah muncul sendiri, kita hanya mengolah KD dan apa 

yang ingin dicapai dan memutuskan teknik yang akan 

digunakan apa. Misal penilaian psikomotorik atau sikap 

menggunakan teknik apa. Kemudian mengembangkan 



penilaian psikomotorik dari KD yang ada di E-Raport yang 

sudah tersedia, sehingga sikap psikomotorik anak tidak hanya 

dinilai sesuai apa yang diminta oleh E-Raport, malainkan bisa 

lebih, sesuai dengan apa yang memang harus dikembangkan 

berdasarkan materi yang sedang diajarkan. Penilaian 

psikomotorik memang harus dikembangkan karena itu bisa 

menjadi nilai karakter. Dan nilai sikap sosial ataupun religius 

dimusyawarahkan oleh dewan guru. Jadi tidak asal saya 

memilih ini itu. Misalnya semester dua ya, pada waktu sebelum 

liburan, kita diskusikan indikatornya apa saja apakah ada yang 

mau dikurangi atau ditambahi, nanti dari guru harus laporan 

kepada dapodik. Setelah itu akan menjadi indikator sikap atau 

karakter SMP N 6 yang akhirnya menjadi visi misi sekolah. 

3.  Peneliti Apa saja teknik penilaian psikomotor yang digunakan? 

Responden Ya kami menggunakan teknik observasi, jurnal, penialian diri 

dan penilaian antar teman. Kalau observasi biasanya 

pengamatan di dalam kelas apakah sikap siswa sudah sesuai 

dengan poin poin yang diminta dalam instrumen ataukah 

belum. Kalau jurnal juga pengamatan, tapi lebih ke mangamati 

sikap siswa yang muncul, jadi tidak terfokus pada poin sikap 

yang sudah disediakan kaya observasi, nah kalau penilaian diri 

dan penilaian antar teman itu sudah pasti ada instrumennya 

yang nanti bisa diberikan kepada siswa untuk di isi. 

4.  Peneliti Bagaimana proses pelaksanaan penilaian psikomotor 

pembelajaran PAI kelas VII di SMP N 6? 

Responden Ya yang pertama pastinya tentukan dulu mbak instrumen yang 

mau dinilai apa, kemudian kalau sudah ketemu mau 

menggunakan instrumen yang mana terus ditulis, setelah itu 

menentukan mau menggunakan skala apa, apakah setuju-tidak 

setuju atau skala yang menggunakan angka itu, kemudian kalau 



sudah membahas skala pasti bisa langsung menentukan 

pedoman pemberian skor. Setelah itu sudah semua, kemudian 

ditelaah lagi instrumennya, pertanyaannya susah sesuai atau 

belum, dan sebagainya. Setelah ditelaah kemudian di rakit, 

menentukan letak pertanyaan instrumen. Setelah jadi, di uji 

cobakan kepada siswa sekaligus melakukan pengukuran. 

Kemudian yang terakhir disimpulkan apakah sikap siswa sudah 

sesuai dengan instrumen ataukah belum. 

5.  Peneliti Bagaimana cara guru mengukur tinggi rendahnya nilai 

psikomotorik di SMP N 6 Kota Pekalongan? 

Responden Cara mengukur tinggi rendahnya nilai psikomotorik atau sikap 

peserta didik dengan menggunakan instrumen penilaian dan 

memantaunya secara langsung baik dikelas maupun diluar 

kelas. Misalnya ketaatan, ketaatan itu luas, ketaatan dalam 

beribadah, shalat dan sebagainya. Misalnya lagi kejujuran, 

ketika anak itu dalam keadaan sendirian dia jujur atau tidak. 

Nah terus penilaian itu juga langsung kita tentukan, mau jurnal, 

observasi, penilaian diri atau antar teman. Kalau penilaian diri 

atau penilaian antar teman otomatis ada instrumennya, tapi 

kalau untuk penilaian jurnal walaupun ada instrumennya tapi 

tetap memantau di luar, tidak hanya di dalam kelas. Misalnya 

dikantin anak tersebut mengambil sesuatu tidak membayar dan 

sebagainya nanti walaupun kita tidak memantau anak secara 

satu persatu, kita menilai anak juga bisa dari laporan dari 

berbagai sumber, misalnya guru, penjual di kantin atau 

temannya sendiri. Sedangkan observasi yaitu pengamatan sikap 

anak di dalam kelas, misalnya ketika guru menerangkan dia 

berbicara sendiri, atau sebagainya. 

 

 



6.  Peneliti Apakah tiap KD dinilai? 

Responden Iya mbak tiap KD dinilai, tapi karena kita menggunakan E-

Raport maka kita membuat rumusan indikator untuk setiap 

sikap baik itu spiritual ataupun sosial. Setelah dirumuskan, kita 

tentukan apakah mau menggunakan observasi, atau jurnal, atau 

mungkin penialian diri dan antar teman. Dan itu penialiannya 

tidak hanya satu KD itu berlangsung, tapi penilaian sikap 

apapun berlangsung selama satu semester. Karena kan 

berkembang ya, misal kok anak ini ke kantin tidak bayar nanti 

kan dipanggil diberi peringatan, jadi ada perubahan, jadi nanti 

nilainya pun ada perubahan, jadi tidak langsung di justice jelek. 

Dan itu nilai-nilai itu untuk dirumuskan pada nilai E-Raport. 

Kalau E-Raport sudah ada ketentuannya sikap religius itu apa 

saja, sikap sosial apa saja. Bukan berarti kurang bisa 

mengembangkan, tapi sudah diklasifikasikan. Jadi, misalnya 

saya maunya anak shalat tepat waktu, nah itu masuknya 

dimana, “pelaksanaan ibadah” karena di E-Raport tulisannya 

itu. Kenapa kok di raport hanya tertulis itu karena supaya di 

deskripsinya nanti tidak terlalu panjang. Sudah langsung satu 

kalimat tapi memuat banyak indikator 

7.  Peneliti Apakah ada siswa kelas VII SMP N 6 Pekalongan dalam 

praktiknya ada yang tidak sesuai aspek yang dinilai? 

Responden Pasti ada namanya anak, tapi dalam satu semester kita bina, 

tidak langsung dinilai, siapaun anak mungkin tidak 

mendengarkan, mungkin shalat lima waktunya belum tepat 

atau masih bolong-bolong, kalau seperti itu kan kita panggil, 

kita bina, kalau ada perubahan jadi tidak jatuh nilainya, kalau 

ada perkembangan nilainya otomatis bisa berubah, tapi kalau 

sudah diingatkan atau sudah dipanggil orang tuanya masih 

tetap mungkin akan dilakukan tindakan selanjutnya.  



8.  Peneliti Bagaimana evaluasi dari pelaksanaan penilaian psikomtorik di 

SMP N 6 Pekalongan? 

 Responden Ada tahapan-tahapannya, pertama diingatkan, kedua dibina, 

terus panggilan orang tua, jika sudah sampai panggilan oang 

tua ke sekian kali, bisa sampai anak dikembalikan ke orang tua. 

Siswa SMP 6 ada anak yang sampai ke tahap dipanggil orang 

tuanya, karena sikap anak juga tergantung latar belakang orang 

tua atau keluarga. Jadi kadang kalau ada anak yang berasal dari 

keluarga yang berantakan, itu bisa membuat sikap anak 

menjadi labil, dan itu kita pertemukan kepada oran tua, 

kemudian bagaimana solusinya antara wali kelas dan orang tua, 

dan mungkin dengan tanggapan BK juga. Tapi biasnaya 

sampai akhir semester bisa terselesaikan tanpa perlu dilakukan 

DO. 

9.  Peneliti Jika anak memiliki nilai psikomotorik yang rendah, tindak 

lanjut apa yang di lakukan oleh guru? Apakah diremidi atau 

yang lain? 

Responden Dampaknya yaitu tentunya banyak perubahan, terutama di 

SMP 6 mulai tahun ini kan zonasi bukan melalui seleksi dan 

prestasi. Jadi anaknya beragam, mulai dari latar belakang 

keluarganya yang kurang harmonis, intelektualnya kurang, 

sikapnya, tingkah lakunya juga belum sebaik sekarang. Awal-

awal masuk kesini, anak-anaknya berantakan sekali yang 

zonasi itu, tapi dengan kita terapkan penilaian dan kita lakukan 

sosialisasi kepada siswa dan orang tua, ya mereka lambat laun 

ada perubahan (paham ada aturan-aturan), dengan sikap 

spiritual dan sosial dengan memberikan instrumen penialian 

yang ada, anak berusaha untuk mematuhi, untuk bisa 

melaksanakan sesuai dengan instrumen penilaian pada setiap 

mapel, ada usaha untuk lebih sempurna, walaupun belum 



sepenuhnya sempurna. Kalau itu tidak tercapai anak jadi tidak 

naik, sehingga anak berusaha untuk mencapai sesuai dengan 

instrumen yang telah ditetapkan. Yang jelas banyak perubahan 

dari tadinya masih seenaknya sendiri. Kalau dikelas begitu 

guru masuk itu awalnyaa anak masih berdiri, triak-triak, 

dengan peraturan yang di terapkan di SMP 6 mereka 

memahami bahwa di SMP 6 tidak bisa seenaknya sendiri. 

10.  Peneliti Bagaimana implikasi dari penilaian psikomotorik di SMP N 6 

Pekalongan? 

Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Responden : Ibu Qurratiani 

Sebagai : Kepala Sekolah SMP N 6 Pekalongan 

Waktu  : 10.30 WIB 

Tempat : SMP N 6 Pekalongan 

1.  Peneliti Sikap siswa yang seperti apakah yang diharapkan dimiliki oleh 

Ibu Kepala Sekolah? 

 Responden Ya memiliki cita-cita untuk peserta didiknya yaitu seperti yang 

dimintakan di nawacitanya Pak Jokowi dan Pak Menteri 

Nadiem yaitu pendidikan yang di utamakan adalah karakter, 

nah karakter sendiri antara lain dilihat dari penilaian sikap, jadi 

harapannya dengan penilaian sikap yang dilakukan oleh setiap 

guru termasuk guru PAI akan membentk karakter siswa SMP 

N 6 menjadi lebih baik.  

2.  Peneliti Apakah sekarang sudah tercapai memiliki peserta didik dengan 

sikap sesuai apa yang diharapkan? 

 Responden Anak-anak SMP N 6 sudah terbangun karakternya, sudah 

bagus sikapnya mulai dari mereka datang ke sekolah hingga 

mereka pulang. 

3.  Peneliti Apakah adalah pelatihan khusus untuk guru guna 

memaksimalkan penilaian psikomotorik? 

 Responden SMP N 6 memang selalu ada program untuk membahas 

penilaian psikomotorik ini, setiap tahunnya, tahun ini pun akan 

ada program untuk membahas pembelajaran salah satunya 

penilaian psikomotorik, ini akan di ikuti oleh dewan guru. 

Program yang dilakukan biasanya berupa workshop nanti di 

tahun ini, pada rencana pengembangan sekolah ada program 



tersebut seperti pada setiap standar pendidikan. 

4.  Peneliti Apakah hambatan dalam pelaksanaan penilaian psikomotorik? 

 Responden Ya, hambatannya ya masih ditemukan beberapa siswa yang 

terlambat datang kesekolah, hal ini umum terjadi karena 

bagaimanapun kita tidak akan pernah tahu halangan apa yang 

mungkin terjadi ketika hendak berangkat ke sekolah. Dalam 

pembinaan karakter atau sikap siswa pasti ada halangannya, 

tapi bagaimanapun sekolah melakukan semacam pembinaan 

atau membentuk budaya baik, kemudian adanya komunikasi 

antar guru atau wali kelas dan warga sekolah begitu juga orang 

tua siswa, sehingga hambatan yang muncul dapat teratasi 

dengan cepat. 

5.  Peneliti Apakah implikasi atau dampak dari pengembangan penilaian 

psikomotorik yang dilakukan oleh guru PAI? 

 Responden Implikasi dari pengembangan penilaian psikomotorik yang 

dilakukan oleh guru sangat terlihat, seperti contohnya anak-

anak jelas memiliki sikap yang baik tercermin dari hasil nilai 

sikap yang dinilai oleh guru, misalnya dalam bentuk 

kedisiplinan mentaati tata tertib, tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas, kejujuran dalam mereka membelanjakan 

uang sepanjang mereka dalam lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Responden : Fikri Putra 

Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan 

Waktu  : 10.30 WIB 

Tempat : SMP N 6 Pekalongan 

1.  Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau 

sikap? Seperti observasi, jurnal, penilaian diri dan penilaian 

antar teman? 

 Responden Iya kak, Bu Nur melakukan penilaian sikap. Tapi seringnya 

cuma mengamati sikap kita kak, kalau penilaian diri dan antar 

teman cuma kadang-kadang. 

2.  Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang 

dilakukan oleh guru? 

 Responden Kurang tegas kalau pas menegur langsung di kelas 

3.  Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada 

sikap teman-temanmu yang berubah? 

 Responden Iya ada yang berubah jadi lebih baik 

 

Responden : A. Fadzla Raffa 

Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan 

Waktu  : 10.30 WIB 

Tempat : SMP N 6 Pekalongan 

1.  Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau 

sikap? Seperni observasi, jurnal, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman? 

 Responden Iya melakukan penilaian sikap, tapi yang penilaian diri dan 



antar teman cuma kadang-kadang. 

2.  Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang 

dilakukan oleh guru? 

 Responden Kurang tegas kalau pas menegur siswa yang nakal 

3.  Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada 

sikap teman-temanmu yang berubah? 

 Responden Ya ada yang berubah misal tadinya ribut di kelas jadi tidak 

ribut 

 

Responden : Adinda 

Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan 

Waktu  : 10.30 WIB 

Tempat : SMP N 6 Pekalongan 

1.  Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau 

sikap? Sepeti observasi, jurnal, penilaian diri dan penilaian 

antar teman 

 Responden Iya kak, Bu Nur melakukan penilaian sikap. Tapi yang sering 

cuma mengamati sikap kita, terus kalau salah ditegur atau 

diberi nasihat. 

2.  Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang 

dilakukan oleh guru? 

 Responden Ya sudah baik, bu Nur mengamati sikap kita di kelas, terus 

dinilai. Tapi kalau bisa di tegasin lagi 

3.  Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada 

sikap teman-temanmu yang berubah? 

 Responden Iya ada yang berubah kak 

 

 



Responden : Adinda 

Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan 

Waktu  : 10.30 WIB 

Tempat : SMP N 6 Pekalongan 

1.  Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau 

sikap? Seperti observasi, jurnal, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman 

 Responden Iya kak, Bu Nur melakukan penilaian sikap. Tapi seringnya 

cuma mengamati sikap kita kak terus menegur apabila salah 

2.  Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang 

dilakukan oleh guru? 

 Responden Ya sudah baik, bu Nur mengamati sikap kita di kelas, terus 

dinilai. Tapi kalau bisa di tegasin lagi 

3.  Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada 

sikap teman-temanmu yang berubah? 

 Responden Iya ada yang berubah kak 

 

Responden : Aufa 

Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan 

Waktu  : 10.30 WIB 

Tempat : SMP N 6 Pekalongan 

1.  Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau 

sikap? Seperti observasi, jurnal, penilaian diri dan penilaian 

antar teman? 

 Responden Iya kak, Bu Nur melakukan penilaian sikap. Tapi kalau yang 

penilaian diri dan antar teman cuma kadang-kadang. 

2.  Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang 



dilakukan oleh guru? 

 Responden Ya sudah baik, bu Nur mengamati sikap kita di kelas, terus 

dinilai. Tapi kalau bisa di tegasin lagi 

3.  Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada 

sikap teman-temanmu yang berubah? 

 Responden Iya ada yang berubah kak 

 

Responden : Salsabila 

Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 6 Pekalongan 

Waktu  : 10.30 WIB 

Tempat : SMP N 6 Pekalongan 

1.  Peneliti Apakah di kelas guru melakukan penilaian psikomotorik atau 

sikap? Seperti observasi, jurnal, penilaian diri dan penilaian 

antar teman 

 Responden Iya melalukan penilaian sikap. Bu Nur selalu mengamati sikap 

kita, jadi kalau melakukan kesalahan langsung diberi arahan 

dan nasihat. 

2.  Peneliti Bagaimana tanggapanmu mengenai penilaian sikap yang 

dilakukan oleh guru? 

 Responden Iya sudah baik kak 

3.  Peneliti Dari penilaian sikap yang dilakukan oleh guru, apakah ada 

sikap teman-temanmu yang berubah? 

 Responden Ada, jadi tidak ribut kalau ada guru, tidak mnegerjakan pr di 

rumah 

 

 

 

 



Lampiran 5 

CATATAN LAPANGAN 1 

 

Hari/Tanggal   : Senin, 27 Desember 2021 

Waktu    : 09.15-10.00 

Lokasi    : SMP N 6 Pekalongan 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

 

Pada tanggal 27 Desember 2021, awal peneliti bertemu dengan guru PAI 

kelas VII yaitu Ibu N.H untuk membuat perjanjian kapan peneliti bisa memulai 

untuk melakukan wawancara dengan guru PAI dan siswa kelas VII, juga 

melakukan observasi terkait pengembangan perangkat penilaian psikomotorik 

kelas VII. Kemudian bu N.H memberitahu bahwa mulai tahun depan saja 

penelitiannya, yaitu pada tahun 2022. Setelah itu bu N.H sedikit bercerita tentang 

siswa SMP N 6 Pekalongan yang intinya yaitu siswa SMP N 6 ketika 

pembelajaran daring mengikuti dengan baik, praktik yang dilakukan ketika 

pembelajaran daring adalah siswa diminta untuk membuat video shalat 

berjama’ah atau saya memantau tadarus anak dirumah dengan lembar kertas 

pantauan yang nantinya di tanda tangani oleh orang tua. 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 2 

 

Hari/Tanggal   : Rabu, 15 Februari 2022 

Waktu    : 09.15-10.00 

Lokasi    : SMP N 6 Pekalongan 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

 

Hari Selasa tanggal 15 Januari 2022 peneliti menemui guru PAI untuk 

melakukan wawancara dan meminta data yang relevan tentang Impelementasi 

penilaian psikomotorik sebagai upaya meningkatkan kualitas shalat siswa kelas 

VII di SMP N 6 Pekalongan. Metode yang digunakan pada penelitian hari ini 

adalah wawancara. Peneliti melakukan wawancara kepada ibu N.H selama kurang 

lebih 30 menit, hasil wawancara yang penulis dapat adalah Ibu N.H sudah 

melakukan impelementasi penilaian psikomotorik dengan tetap mengacu pada 

tujuan pembelajaran yang sudah dibuat bersama-sama oleh tiga guru PAI lainnya 

dan teknik yang digunakan oleh Ibu N.H adalah observasi, penilaian kinerja dan 

jurnal. Bentuk praktik penilaian psikomotorik yang akan dilakukan oleh guru PAI 

kelas VII adalah penilaian praktik wudhu dan praktik shalat. Menurut Ibu N.H, 

proses awal pembelajaran pada SMP N 6 Pekalongan adalah siswa melaksanakan 

tadarus Al-Qur’an yang dipimpin oleh salah satu siswa di musholla sekolah 

melalui pengeras suara, kemudian dilanjut dengan membaca asmaul husna dan 

shalawat. 

 



CATATAN LAPANGAN 3 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 24 Februari 2022 

Waktu    : 06.30-09.00 

Lokasi    : SMP N 6 Pekalongan 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan Dokumentasi 

 

Setelah melakukan wawancara di hari pertama dan kedua, pada tanggal 24 

Februari 2022 peneliti melakukan observasi dan tiba disekolah pada pukul 06.30, 

peneliti menemukan bahwa siswa SMPN 6 sudah ramai berbondong-bondong 

untuk berangkat sekolah. Dan guru-guru pun sudah ada sebagian yang berangkat, 

beliau yang sudah tiba disekolah langsung menyambut siswa dengan bersalaman 

di depan sekolah. Karena itu merupakan implementasi praktik dari penilaian 

hampir semua mata pelajaran termasuk PAI, praktik yang dilakukan guru SMP N 

6 yaitu senyum, salam, sapa, sopan, santun dan shadaqah. 

Kemudian beberapa siswa yang sudah berangkat, bagi kelas IX wajib untuk 

segera ke musholla dan shalat dhuha bersama dan tidak wajib bagi kelas lain 

untuk mengikuti shalat dhuha ini. Setelah shalat dhuha, pukul 07.00 tepat dilanjut 

dengan tadarus Al-Qur’an bersama di tiap-tiap kelas dengan dipimpin oleh siswa 

yang mendapat giliran memimpin tadarus dari musholla sekolah menggunakan 

pengeras suara dengan tetap di dampingi oleh guru PAI guna menyimak bacaan 

yang sedang dibaca. 



Dari pengamatan peneliti, kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP N 6 

yang kebetulan hari itu menjadi pemimpin tadarus sudah bisa dikatakan baik, baik 

dari segi tajwid maupun nada bacaannya. Bahkan selama peneliti melakukan 

penelitian untuk tugas ini, peneliti tidak menemukan siswa yang bercanda dengan 

temannya kemudian melontarkan kata-kata kasar yang tidak pantas diucapkan. 

Siswa-siswi SMP N 6 Pekalongan ketika hendak melewati seseorang, mereka 

dengan sopan dan santun mengucapkan kata “permisi” sembari sedikit 

membungkukkan badan sebagai wujud penghormatan kepada seseorang yang 

sedang dilewati. Guru, staf karyawan, dan siswa-siswi di SMP N 6 Pekalongan 

sangat ramah dan murah senyum sesuai dengan motto mereka yaitu “senyum, 

salam, sapa, sopan, santun, dan shadaqah”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 4 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 25 Februari 2022 

Waktu    : 09.00-11.00 

Lokasi    : SMP N 6 Pekalongan 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti datang ke sekolah untuk melakukan 

observasi terkait pembelajaran PAI kelas VII di SMP N 6 Pekalongan. Peneliti 

mengikuti proses pembelajaran PAI kelas VII dan memasuki dua kelas, yaitu 

kelas VII A dan VII G. Peneliti mendapati bahwa guru PAI sebelum menjelaskan 

materi, terlebih dahulu membaca asmaul husna bersama-sama, kemudian mulai 

pembelajaran dengan menyampaikan materi yang akan di ajarkan. Setelah 

menyampaikan materi, guru PAI langsung meminta pendapat atau komentar dari 

peserta didik terkait materi yang di ajarkan. Sehingga menurut hemat peneliti, 

proses pembelajaran PAI pada kelas VII di SMP N 6 Pekalongan tidak melulu 

menggunakan metode ceramah dari awal pembelajaran sampai akhir, melainkan 

guru PAI juga memberikan ruang diskusi kecil-kecilan untuk menanggapi materi 

yang sedang di ajarkan. Peneliti juga melihat bahwa tidak ada siswa yang terlihat 

bosan dan mengantuk pada pembelajaran PAI. 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 5 

 

Hari/Tanggal   : Senin-Selasa/ 21-22 Maret 2022 

Waktu    : 06.30-10.00 

Lokasi    : SMP N 6 Pekalongan 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti melakukan observasi untuk yang kedua 

kalinya, mengamati aktivitas guru dan siswa dari awal berangkat sekolah sampai 

proses pembelajaran PAI di dalam kelas. Peneliti masih mendapati kegiatan yang 

sama yaitu di awali dengan tadarus Al-Qur’an dengan di pimpin oleh beberapa 

siswa pilihan di musholla sekolah dengan pengeras suara dan di lanjutkan dengan 

membaca asmaul husna dan shalawat. Pada proses pembelarannya pun masih 

sama yaitu guru tidak hanya menggunakan metode ceramah saja ketika mengajar, 

tetapi juga menggunakan metode diskusi ringan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 6 

 

Hari/Tanggal   : Selasa, 19 Juli 2022 

Waktu    : 09.00-10.00 

Lokasi    : SMP N 6 Pekalongan 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti datang ke sekolah untuk melakukan 

wawancara kepada Ibu Kepala Sekolah terkait dengan penilaian psikomotorik 

pembelajaran PAI. Wawancara kali ini menghabiskan waktu kurang lebih 30 

menit, wawancara di lakukan di ruang kepala sekolah. Hasil dari wawancara kali 

ini dapat diambil kesimpulan bahwa ibu kepala sekolah memiliki cita-cita untuk 

peserta didiknya yaitu seperti yang dimintakan di nawacitanya Pak Jokowi dan 

Pak Menteri Nadiem yaitu pendidikan yang di utamakan adalah karakter, nah 

karakter sendiri antara lain dilihat dari penilaian sikap, jadi harapannya dengan 

penilaian sikap yang dilakukan oleh setiap guru termasuk guru PAI akan 

membentk karakter siswa SMP N 6 menjadi lebih baik. Hambatannya yaitu masih 

ditemukan beberapa siswa yang terlambat datang kesekolah, hal ini umum terjadi 

karena bagaimanapun kita tidak akan pernah tahu halangan apa yang mungkin 

terjadi ketika hendak berangkat ke sekolah. Dalam pembinaan karakter atau sikap 

siswa pasti ada halangannya, tapi bagaimanapun sekolah melakukan semacam 

pembinaan atau membentuk budaya baik, kemudian adanya komunikasi antar 

guru atau wali kelas dan warga sekolah begitu juga orang tua siswa, sehingga 

hambatan yang muncul dapat teratasi dengan cepat. 



CATATAN LAPANGAN 7 

 

Hari/Tanggal   : Senin, 29 September 2022 

Waktu    : 10.30-11.00 

Lokasi    : SMP N 6 Pekalongan 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara dan Observasi 

 

Pada kesempatan kali ini, peneliti datang ke SMP N 6 Pekalongan untuk 

melakukan wawancara dengan siswa kelas VII SMP N 6 Pekalongan. Hasil dari 

wawancara yaitu, menurut siswa kelas VII SMP N 6 Pekalongan guru PAI sudah 

melaksanakan penilaian psikomotorik yaitu praktik shalat, sebelum 

dilaksanakannya praktik shalat, guru terlebih dahulu mencontohkan di muhsolla 

sekolah. Saat praktik shalat dilakukan, guru langsung menegur siswa apabila 

ditemukan siswa yang salah dalam gerakan maupun bacaan. Setelah praktik shalat 

dilakukan, guru melakukan evaluasi bersama apa yang harus diperbaiki dan apa 

yang sudah bagus bacaan maupun gerakannya. Namun peneliti juga mendapatkan 

informasi bahwa guru tidak melakukan pantauan ketika sudah selesai 

dilaksanakannya praktik shalat ini, guru hanya sebatas memantau dari sekolah, 

tidak ikut memantau shalat peserta didik dari rumah. Saat peneliti mengamati 

proses pengambilan nilai praktik shalat, peneliti mendapati bahwa proses 

praktiknya sesuai dengan penjelasan dari beberapa siswa yang telah peneliti 

wawancarai. 



ALUR CAPAIAN PEMBELAJARAN                                                              

PER TAHUN
TUJUAN PEMBELAJARAN

7.1 Peserta didik dapat membaca Q.S. al-

Mujādilah/58: 11, Q.S. ar- Rahmān /55: 33 

serta hadits terkait tentang semangat 

menuntut ilmu sesuai dengan kaidah tajwid, 

khususnya bacaan alim lam syamsiyah dan 

alif lam qamariyah dengan baik dan benar

Membaca Q.S. al-

Mujādilah/58: 11, Q.S. ar- 

Rahmān /55: 33 serta 

hadits terkait tentang 

semangat menuntut ilmu 

7.2 Peserta didik dapat mengidentifikasikan 

ilmu tajwid hukum bacaan alif lam syamsiyah 

dan alif lam qamariyah berdasarkan Q.S. al-

Mujādilah/58: 11, Q.S. ar- Rahmān /55: 33 

dengan baik dan benar.

Mengidentifikasi hukum 

bacaan alif lam 

syamsiyah dan qamariyah

7.3 Peserta didik mendemostrasikan hafalan 

Q.S. al-Mujādilah/58: 11, Q.S. ar- Rahmān 

/55: 33 dengan lancar dan sesuai kaidah 

tajwid.

Mendemostrasikan 

hafalan

7.4 Peserta didik dapat menjelaskan 

kandungan ayat Q.S. al-Mujādilah/58: 11, 

Q.S. ar- Rahmān /55: 33 serta hadits terkait 

tentang semangat menuntut ilmu dengan 

menggunakan kata-kata sendiri dan 

mengaitkannya dengan kehidupan nyata.

Menjelaskan kandungan 

ayat dikaitkan dengan 

kehidupan nyata                       

7.5. Peserta didik merancang produk berupa 

peta konsep yang berhubungan dengan 

semangat menuntut ilmu, kaitannya dengan 

kehidupan nyata.

Merancang produk

7.6 Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian Al-Quran dan Hadits Nabi dengan 

baik dan menceritakannya sebagai sumber 

ajaran Islam berdasarkan Q.S. Q.S  al-

Nisa/5: 59 dan Q.S. al-Nahl/16: 64 dengan 

menggunakan kata-kata sendiri.

Menjelaskan makna Al-

Qur'an dan Hadits

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA

GLOSARIUM

TUJUAN PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FASE: D (KELAS 7, 8, 9)

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

FASE D (7, 8, 9):

Pada akhir fase D, peserta didik memahami definisi Al-Quran dan hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami pentingnya 

pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat 

dalam beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. Dalam aspek akidah, peserta didik mendalami enam rukun 

Iman. Dari segi akhlak, peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga memahami pentingnya 

verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia  terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan  ayat-

ayat Al-Quran dan hadis-hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan seni dalam Islam  termasuk ekspresi-ekspresinya. Dalam ranah ibadah, peserta 

didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep muʿāmalah, ribā, rukhshah, serta mengenal beberapa mazhab fikih. Dalam aspek 

sejarah, peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki  Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai 

pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.

NO DOMAIN/ ELEMEN

KELAS 7

PEKAN/ 

JP
KATA/FRASE KUNCI

AL-QUR'AN HADITS Menjelaskan kandungan ayat Q.S. al-Mujādilah/58: 11, 

Q.S. ar- Rahmān /55: 33 serta hadits terkait tentang 

semangat menuntut ilmu, membaca Q.S. al-

Mujādilah/58: 11, Q.S. ar- Rahmān /55: 33 sesuai 

ketentuan ilmu tajwid khususnya hukum bacaan alif lam 

syamsiyah dan alif lam qamariyah, menghafalkan Q.S. al-

Mujādilah/58: 11, Q.S. ar- Rahmān /55: 33 dengan 

lancar, membuat karya berupa peta konsep semangat 

menuntut ilmu sehingga dapat  termotivasi untuk 

mendalami ilmu pengetahuan, memahami definisi Al-

Quran dan hadits Nabi serta posisinya sebagai sumber 

ajaran agama Islam menurut Q.S  al-Nisa/5: 59 dan Q.S. 

al-Nahl/16: 64, membaca dengan tartil Q.S al-Nisa/5: 59 

dan Q.S. al-Nahl/16: 64  sesuai ketentuan ilmu tajwid 

khususnya ketentuan hukum nun sukun dan tanwin, 

menampilkan sikap cinta terhadap Al-Qur'an dan hadits 

Nabi dalam kehidupan nyata.

5 pekan / 

15 JP

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA

Al-Qur'an,                                                            

Hadits Nabi,                                                                       

sumber ajaran agama,                                                                     

Hukum nun sukun dan 

tanwin                                                    

1



7.7 Peserta didik dapat mendemonstrasikan 

bacaan Q.S  al-Nisa/5: 59 dan Q.S. al-

Nahl/16: 64 terkait sumber ajaran Islam 

sesuai dengan kaidah tajwid

Mendemonstrasikan 

bacaan Al-Quran

7.8 Peserta didik dapat mengidentifikasi 

hukum bacaan nun sukun dan tanwin serta 

mempraktikkannya dengan baik dan benar.

Mengidentifikasi bacaan 

nun sukun dan tanwin

7.9.Peserta didik mendemostrasikan hafalan 

Q.S  al-Nisa/5: 59 dan Q.S. al-Nahl/16: 64 

terkait sumber ajaran Islam dengan lancar 

dan sesuai kaidah tajwid

Mendemostrasikan 

hafalan

7.10 Peserta didik dapat menampilkan 

contoh sikap cinta terhadap Al-Qur'an dan 

hadits Nabi dalam kehidupan nyata. 

Menampilkan contoh 

sikap cinta Al-Qur'an

7.11 Peserta didik dapat memahami dan 

menjelaskan pengertian iman kepada Allah 

berdasarkan dalil naqli dari Al-Qur'an dan 

Hadits.

Menjelaskan pengertian 

iman kepada Allah

7.12 Peserta didik dapat membedakan 

pengertian Asmaul Husna al-‘Alim, al Khabir, 

al-Sami’, dan al-Bashir.

Membedakan makna 

asmaul husna

7.13 Peserta didik mengimplementasikan 

contoh perilaku yang mencerminkan Asmaul 

Husna al-‘Alim, al Khabir, al-Sami’, dan al-

Bashir dalam kehidupan sehari-hari.

Mengimplementasikan 

perilaku asmaul husna

7.14 Peserta didik memilih contoh perilaku 

yang mencerminkan Asmaul Husna al-‘Alim, 

al Khabir, al-Sami’, dan al-Bashir dalam 

kehidupan nyata.

Memilih contoh perilaku 

asmaul husna

7.15 Peserta didik menjelaskan pengertian 

iman kepada malaikat dan 

mengomunikasikan kandungan dalil (Al-

Quran dan hadits Nabi) yang terkait iman 

kepada malaikat dengan menggunakan kata-

kata sendiri secara baik.

Menjelaskan makna iman 

kepada malaikat 

menggunakan kata-kata 

sendiri

7.16 Peserta didik membedakan nama-nama 

dan tugas malaikat dan menemukan fakta 

kondisi terkini kaitannya dalam meyakini 

adanya malaikat

Membedakan nama dan 

tugas malaikat

7.17 Peserta didik mengimplementasikan 

contoh sikap dalam kehidupan sehari-hari 

yang mencerminkan iman kepada malaikat.

Mengimplementasikan 

perilaku iman kepada 

malaikat

7.18 Peserta didik menemukan hikmah iman 

kepada malaikat dan menceritakannya dalam 

kehidupan berkeluarga, bermasyarakat dan 

bernegara.

menemukan hikmah iman 

kepada malaikat

7.19 Peserta didik menciptakan peta konsep 

kehidupan mulai usia baligh hingga tutup 

usia sebagai cerminan manusia yang 

mengimani malaikat di kehidupan nyata.

Menciptakan peta konsep 

kehidupan

AL-QUR'AN HADITS Menjelaskan kandungan ayat Q.S. al-Mujādilah/58: 11, 

Q.S. ar- Rahmān /55: 33 serta hadits terkait tentang 

semangat menuntut ilmu, membaca Q.S. al-

Mujādilah/58: 11, Q.S. ar- Rahmān /55: 33 sesuai 

ketentuan ilmu tajwid khususnya hukum bacaan alif lam 

syamsiyah dan alif lam qamariyah, menghafalkan Q.S. al-

Mujādilah/58: 11, Q.S. ar- Rahmān /55: 33 dengan 

lancar, membuat karya berupa peta konsep semangat 

menuntut ilmu sehingga dapat  termotivasi untuk 

mendalami ilmu pengetahuan, memahami definisi Al-

Quran dan hadits Nabi serta posisinya sebagai sumber 

ajaran agama Islam menurut Q.S  al-Nisa/5: 59 dan Q.S. 

al-Nahl/16: 64, membaca dengan tartil Q.S al-Nisa/5: 59 

dan Q.S. al-Nahl/16: 64  sesuai ketentuan ilmu tajwid 

khususnya ketentuan hukum nun sukun dan tanwin, 

menampilkan sikap cinta terhadap Al-Qur'an dan hadits 

Nabi dalam kehidupan nyata.

5 pekan / 

15 JP

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA

Al-Qur'an,                                                            

Hadits Nabi,                                                                       

sumber ajaran agama,                                                                     

Hukum nun sukun dan 

tanwin                                                    

1

2 AKIDAH Menjelaskan pengertian iman kepada Allah, menggali 

dalil naqli terkait iman kepada Allah, 

mendokumentasikan contoh perilaku sebagai penerapan 

iman kepada Allah Swt melalui Asmaul Husna al-‘Alim, 

al Khabir, al-Sami’, dan al-Bashir, menjelaskan 

pengertian iman kepada malaikat, menggali dalil naqli 

terkait iman kepada malaikat, menyajikan contoh 

perilaku yang mencerminkan iman kepada malaikat 

dalam kehidupan sehari-hari.

5 Pekan/ 

15 JP

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA

Penerapan iman 

kepada Allah,                                                        

Perilaku yang 

mencerminkan iman 

kepada malaikat dalam 

kehidupan sehari-hari.



7.20 Peserta didik menjelaskan pengertian 

hakikat salat berdasarkan Q.S. Al-

Ankabut/29: 45 dengan menggunakan 

bahasa sendiri dan mengomunikasikannya 

secara baik dan lugas.

Menjelaskan pengertian 

hakikat salat 

7.21 Peserta didik merumuskan manfaat 

aktivitas salat dalam kehidupan nyata dan 

menceritakan pengaruh salat dalam 

tindakan.

Merumuskan manfaat 

aktivitas salat 

7.22 Peserta didik merancang solusi aktivitas 

salat terhadap bentuk penjagaan atas diri 

sendiri dari keburukan.

Merancang solusi 

aktivitas salat 

7.23 Peserta didik memperjelas pengertian 

ikhlas, sabar dan pemaaf dan 

menceritakannya dalam sebuah kondisi 

tertentu.

Memperjelas pengertian 

ikhlas, sabar dan pemaaf

7.24 Peserta didik membaca dengan lancar 

dan menjelaskan kandungan dalil naqli Q.S. 

an- Nisá/4: 146, Q.S. al- Baqarah/2: 153, dan 

Q.S. Áli Imrān/3: 134, dan Hadis terkait 

dengan menggunakan kata-kata sendiri.

Membaca dan 

menjelaskan dalil naqli 

terkait

7.25 Peserta didik mengidentifikasi contoh 

perilaku ikhlas, sabar dan pemaaf sebagai 

implementasi pemahaman Q.S. an- Nisá/4: 

146, Q.S. al- Baqarah/2: 153, dan Q.S. Áli 

Imrān/3: 134, dan Hadis terkait dan 

menceritakannya dalam situasi kehidupan 

nyata berkeluarga, bermasyarakat dan 

bernegara.

Mengidentifikasi contoh 

perilaku ikhlas, sabar dan 

pemaaf

7.26 Peserta didik menjelaskan pengertian 

thaharah (bersuci) dan menceritakan 

kaitannya dengan salat secara baik dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara lugas 

dan tegas.

Menjelaskan pengertian 

wudhu, tayamum dan 

mandi

7.27 Peserta didik memahami ketentuan 

thaharah (berwudhu, tayamum dan mandi 

sebagai syarat yang mesti dipenuhi sebelum 

melaksanakan salat

Memahami ketentuan 

thaharah

7.28 Peserta didik membedakan antara 

hadats dan najis serta menceritakan cara 

mensucikannya dengan benar dan lancar. 

Membedakan hadats dan 

najis

7.29 Peserta didik mempraktikkan tata cara 

thaharah (bersuci) dan merancang solusi 

pada keadaan tertentu.

Mempraktikkan tata cara 

thaharah

7.30 Peserta didik menjelaskan dan 

memahami ketentuan salat dan 

menceritakan dalil naqli terkait.

Menjelaskan dan 

memahami ketentuan 

salat

7.31 Peserta didik mempraktikkan tata cara 

salat wajib dengan benar dan khusyu'

Mempraktikkan tata cara 

salat wajib

BERAKHLAK MULIA

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA,                                       

BERGOTONG-

ROYONG, 

BERNALAR 

KRITIS.                                                          

3 AKHLAK Memahami secara mendalam peran aktivitas salat 

sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari 

keburukan sebagai impelementasi pengamalan Q.S. Al-

Ankabut/29:45, menemukan hikmah/manfaat salat dalam 

kehidupan sehari-hari dan kaitannya salat mencegah 

perbuatan keji dan munkar, menjelaskan pengertian 

ikhlas, sabar dan pemaaf, menunjukkan pribadi yang 

ikhlas, sabar dan pemaaf terhadap berbagai kondisi 

dalam kehidupan nyata sebagai implementasi 

pemahaman Q.S. an- Nisá/4: 146, Q.S. al- Baqarah/2: 

153, dan Q.S. Áli Imrān/3: 134, dan Hadis terkait

4 Pekan/ 

12 JP

Salat mencegah 

perbuatan keji dan 

munkar,

4 6 Pekan/ 

18 JP

Rukhsho yang 

dihadiahkan Allah,                          

wudhu,                                            

tayamum,                                           

mandi,                                            

berjama'ah dan 

munfarid,                                        

khusyu'

FIQIH Menjelaskan ketentuan thaharah (bersuci), memahami 

ketentuan salat wajib secara berjama'ah, menemukan 

hikmah melaksanakan salat secara berjama'ah, 

memahami ketentuan salat jum'at, merumuskan hikmah 

salat Jum'at, menceritakan tata cara pelaksanaan 

khutbah Jum'at, bahaya bagi orang yang meninggalkan 

salat Jum'at, memahami ketentuan salat jamak dan 

qashar sebagai rukhsoh yang dihadiahkan oleh Allah 

bagi hamba-Nya yang tertentu dan menemukan hikmah 

melaksanakan salat jamak dan qashar.



7.32 Peserta didik menjelaskan pengertian 

salat berjama'ah dan membedakannya 

dengan salat munfarid serta 

mengomunikasikannya dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara baik.

Membedakan salat 

berjama'ah dan munfarid

7.33 Peserta didik menemukan hikmah salat 

berjama'ah dan menceritakan hubungannya 

dengan keadaan bermasyarakat.

Menemukan hikmah salat 

berjama'ah

7.34 Peserta didik menjelaskan dan 

memahami ketentuan salat Jum'at dengan 

baik

Memahami ketentuan 

salat Jum'at

7.35 Peserta didik merumuskan hikmah 

pelaksanaan salat Jum'at

Merumuskan hikmah 

salat Jum'at

7.36 Peserta didik mengidentifikasi tata cara 

pelaksanaan khutbah Jum'at dan 

menceritakannya dengan menggunakan kata-

kata sendiri secara lugas dan jelas

Mengidentifikasi tata cara 

khutbah Jum'at

7.37 Peserta didik merancang solusi 

bahayanya seorang muslim yang 

meninggalkan salat Jum'at

Merancang solusi bahaya 

orang yang meninggalkan 

salat Jum'at

7.38 Peserta didik menjelaskan dan 

memahami ketentuan salat jamak dan qasar

Memahami ketentuan 

salat jamak dan qasar

7.39 Peserta didik menemukan hikmah salat 

jamak dan qasar dan menceritakannya 

menggunakan kata-kata sendiri kaitannya 

dengan orang yang melakukan perjalanan.

Menemukan hikmah salat 

jamak dan qasar

7.40 Peserta didik dapat memahami dan 

mendeskripsikan sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Bani Umayyah di 

Damaskus dan menceritakan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas 

dan tegas

Memahami dan 

mendeskripsikan sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada Bani 

Umayyah

7.41 Peserta didik dapat menyajikan 

rangkaian sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Bani Umayyah di 

Damaskus dan menceritakan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara tegas.

Menyajikan rangkaian 

sejarah Bani Umayyah di 

Damaskus dengan 

menghasilkan produk

7.42 Peserta didik dapat menemukan tokoh-

tokoh ilmuan muslim dan peranannya pada 

masa Bani Umayyah di Damaskus

Menemukan contoh-

contoh ilmuan muslim

7.43 Peserta didik dapat menunjukkan 

perilaku sikap meneladani ilmuan muslim 

pada masa Bani Umayyah di Damaskus

Menunjukkan perilaku 

sikap meneladani ilmuan 

muslm

7.44 Peserta didik dapat memahami dan 

mendeskripsikan sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Bani Umayyah di 

Andalusia dan menceritakan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas 

dan tegas

Memahami dan 

mendeskripsikan sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada Bani 

Umayyah

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA,                                       

BERGOTONG-

ROYONG, 

BERNALAR 

KRITIS.                                                          

BERNALAR 

KRITIS, 

KREATIF 

Menceritakan 

perjuangan Nabi 

Muhammad Saw di 

Periode Makkah dan 

Madinah.

4 6 Pekan/ 

18 JP

Rukhsho yang 

dihadiahkan Allah,                          

wudhu,                                            

tayamum,                                           

mandi,                                            

berjama'ah dan 

munfarid,                                        

khusyu'

4 Pekan/   

12 JP

FIQIH Menjelaskan ketentuan thaharah (bersuci), memahami 

ketentuan salat wajib secara berjama'ah, menemukan 

hikmah melaksanakan salat secara berjama'ah, 

memahami ketentuan salat jum'at, merumuskan hikmah 

salat Jum'at, menceritakan tata cara pelaksanaan 

khutbah Jum'at, bahaya bagi orang yang meninggalkan 

salat Jum'at, memahami ketentuan salat jamak dan 

qashar sebagai rukhsoh yang dihadiahkan oleh Allah 

bagi hamba-Nya yang tertentu dan menemukan hikmah 

melaksanakan salat jamak dan qashar.

5 SEJARAH PERADABAN 

ISLAM

Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan 

masa Bani Umayah di Damaskus (Suriah) dan Andalusia 

(Spanyol), menyajikan rangkaian sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayah di 

Damaskus dan Andalusia, menemukan tokoh-tokoh 

ilmuan muslim pada masa Bani Umayyah di Damaskus 

dan Andalusia,  menunjukkan sikap perilaku yang 

meneladani ilmuan muslim pada masa Bani Umayah di 

Damaskus dan Andalusia, menganalisis sejarah Bani 

Umayyah dalam membangun tata kelola berbagai bidang 

(pemerintahan,  hukum, sosial, ekonomi, keagamaan, 

dan pendidikan), mengenal dan memperjelas dimensi 

keindahan dan seni dalam Islam  termasuk ekspresi-

ekspresinya.



7.45 Peserta didik dapat menyajikan 

rangkaian sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Bani Umayyah di 

Andalusia dan menceritakan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara tegas 

dengan menghasilkan produk yang menarik.

Menyajikan rangkaian 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan Bani 

Umayyah di Andalusia 

dengan menghasilkan 

sebuah produk

7.46 Peserta didik dapat menemukan tokoh-

tokoh ilmuan muslim dan peranannya pada 

masa Bani Umayyah di Andalusia

Menemukann contoh-

contoh ilmuan muslim

7.47 Peserta didik dapat menceritakan 

sejarah Bani Umayah di Damaskus dan  

Andalusia dalam membangun tata kelola 

berbagai bidang (pemerintahan, hukum. 

Sosial, ekonomi, keagamaan dan pendidikan 

dengan menggunakan kata-kata sendiri 

secara tegas.

Menceritakan sejarah 

Bani Umayyah di 

Damaskus dan Andalusia 

dalam membangun negeri

7.48 Peserta didik dapat menemukan dan 

memperjelas dimensi keindahan seni dalam 

Islam pada masa Bani Umayyah dan 

menceritakannya dengan menggunakan kata-

kata sendiri dengan baik dan menarik.

Menemukan dimensi 

keindahan dalam Islam

ALUR CAPAIAN PEMBELAJARAN                                                              

PER TAHUN
TUJUAN PEMBELAJARAN

8.1 Peserta didik dapat membaca ayat  Q.S 

ar Rum/30:41, Ibrahim/14: 32, dan az 

Zukhruf/43: 13 serta hadits terkait pelestarian 

alam sesuai dengan kaidah tajwid 

Membaca dan 

menjelaskan dalil naqli 

terkait

8.2 Peserta didik dapat mengidentifikasi 

hukum bacaan ra' dan lam jalalah dan dapat 

mendemonstrasikan bacaan Al-Quran sesuai 

kaidah tajwid

Mengidentifikasi hukum 

bacaan ra dan lam jalalah

8.3 Peserta didik dapat mendemonstrasikan 

hafalan Q.S ar Rum/30:41, Ibrahim/14: 32, 

dan az Zukhruf/43: 13 serta hadits terkait 

pelestarian alam dengan lancar dan benar

Mendemonstrasikan 

bacaan Al-Quran

8.4 Peserta didik dapat menjelaskan 

kandungan ayat  Q.S ar Rum/30:41, 

Ibrahim/14: 32, dan az Zukhruf/43: 13 serta 

hadits terkait pelestarian alam dengan 

menggunakan kata-kata sendiri dan 

mengaitkannya dengan kehidupan nyata.

Menjelaskan kandungan 

ayat dikaitkan dengan 

kehidupan nyata                       

8.5 Peserta didik merancang solusi  

pelestarian alam terhadap kondisi alam 

sekitar kaitannya dalam kehidupan nyata 

sehari-hari. 

Merancang solusi 

pelestarian alam terhadap 

kondisi terkini

BERNALAR 

KRITIS, 

KREATIF 

Menceritakan 

perjuangan Nabi 

Muhammad Saw di 

Periode Makkah dan 

Madinah.

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA

GLOSARIUM

4 Pekan/   

12 JP

PEKAN/ 

JP
KATA/FRASE KUNCI

KELAS 8

1 AL-QUR'AN HADITS Menjelaskan kandungan ayat dalam  Q.S ar-Rum/30:41, 

Ibrahim/14: 32, dan az-Zukhruf/43: 13 dan hadis tentang 

pelestarian alam, membaca  Q.S ar-Rum/30:41, 

Ibrahim/14: 32,  dan az-Zukhruf/43: 13 dan hadis  

tentang pelestarian alam dengan tartil khususnya pada 

hukum bacaan ra’ dan lam jalalah, menghafalkan Q.S ar 

Rum/30:41, Ibrahim/14: 32, dan az Zukhruf/43: 13 dan 

hadis tentang  pelestarian alam dengan lancar, 

menghubungkan sikap cinta lingkungan dengan perilaku 

kehidupan sehari-hari. Menjelaskan kandungan ayat dari 

Q.S  al-Anbiya/21: 30 dan Q.S al-A’raf/7: 54  dan hadis 

tentang penciptaan dan keteraturan alam semesta, dapat  

membaca Q.S al-Anbiya/21: 30 dan  Q.S al-A’raf/7: 54 

dan hadis tentang  penciptaan dan keteraturan alam  

semesta dengan tartil khususnya ketentuan hukum 

bacaan ghunnah, menghafalkan Q.S al-Anbiya/21: 30  

dan Q.S al-A’raf/7: 54 dan hadis tentang penciptaan dan 

keteraturan  alam semesta dengan lancar, menampilkan 

sikap perilaku yang cinta dan bersyukur atas penciptaan 

alam semasta dalam kehidupan sehari-hari.

4 Pekan/ 

12 JP

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA

Bacaan 'Ra', Lam 

Jalalah, ghunnah dan 

Pelestarian alam 

semesta.

5 SEJARAH PERADABAN 

ISLAM

Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan 

masa Bani Umayah di Damaskus (Suriah) dan Andalusia 

(Spanyol), menyajikan rangkaian sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayah di 

Damaskus dan Andalusia, menemukan tokoh-tokoh 

ilmuan muslim pada masa Bani Umayyah di Damaskus 

dan Andalusia,  menunjukkan sikap perilaku yang 

meneladani ilmuan muslim pada masa Bani Umayah di 

Damaskus dan Andalusia, menganalisis sejarah Bani 

Umayyah dalam membangun tata kelola berbagai bidang 

(pemerintahan,  hukum, sosial, ekonomi, keagamaan, 

dan pendidikan), mengenal dan memperjelas dimensi 

keindahan dan seni dalam Islam  termasuk ekspresi-

ekspresinya.

NO DOMAIN/ ELEMEN



8.6 Peserta didik dapat membaca ayat Q.S  

al-Anbiya/21: 30 dan Q.S al-A’raf/7: 54  dan 

hadis tentang penciptaan dan keteraturan 

alam semesta sesuai dengan kaidah tajwid 

Membaca dan 

menjelaskan dalil naqli 

terkait

8.7 Peserta didik dapat mengidentifikasi 

hukum bacaan ghunnah dan dapat 

mendemonstrasikan bacaan Al-Quran sesuai 

kaidah tajwid

Mengidentifikasi hukum 

bacaan ghunnah

8.8 Peserta didik dapat mendemonstrasikan 

hafalan Al-Qur'an Q.S  al-Anbiya/21: 30 dan 

Q.S al-A’raf/7: 54  dan hadis tentang 

penciptaan dan keteraturan alam semesta 

sesuai dengan kaidah tajwid 

Mendemonstrasikan 

hafalan

8.9 Peserta didik dapat menjelaskan 

kandungan ayat  Q.S  al-Anbiya/21: 30 dan 

Q.S al-A’raf/7: 54  dan hadis tentang 

penciptaan dan keteraturan alam semesta 

dengan menggunakan kata-kata sendiri dan 

mengaitkannya dengan kehidupan nyata.

Menjelaskan kandungan 

ayat dikaitkan dengan 

kehidupan nyata                       

8.10 Peserta didik dapat 

mengimplementasikan sikap cinta dan syukur 

atas penciptaan alam semesta  dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Mengimplementasikan 

sikap cinta

8.11 Peserta didik menjelaskan pengertian 

iman kepada kitab Allah dan 

mengomunikasikannya dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas 

dan lugas

Menjelaskan pengertian 

iman kepada kitab Allah

8.12 Peserta didik menggali dalil terkait iman 

kepada kitab Allah dan menelaah kandungan 

ayatnya serta mampu menjelaskannya 

dengan menggunakan kata kata sendiri 

secara baik dan benar

Menggali dalil terkait iman 

kepada kitab Allah

8.13 Peserta didik membedakan nama-nama 

kitab Allah dan rasul penerimanya

Membedakan nama-

nama kitab Allah

8.14 Peserta didik merumuskan contoh sikap 

perilaku sebagai bentuk konsekuensi 

mengimani Al-Quran 

Merumuskan perilaku 

sebagai konsekuensi 

iman kepada Al-Qur'an

8.15 Peserta didik menemukan buah 

keimanan terhadap Kitab Allah

Menemukan buah iman 

kepada kitab Allah

8.16 Peserta didik merancang peta konsep 

harian sebagai bentuk mengimani Kitab Allah

Merancang konsep iman 

kepada kitab Allah

8.17 Peserta didik menjelaskan pengertian 

iman kepada Rasul Allah dan mengomu-

nikasikannya dengan menggunakan kata-

kata sendiri secara jelas dan tegas.

Menjelaskan pengertian 

iman kepada rasul Allah

8.18 Peserta didik membedakan sifat-sifat 

Rasul dan menceritakan kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari.

Membedakan sifat-sifat 

rasul Allah

1 AL-QUR'AN HADITS Menjelaskan kandungan ayat dalam  Q.S ar-Rum/30:41, 

Ibrahim/14: 32, dan az-Zukhruf/43: 13 dan hadis tentang 

pelestarian alam, membaca  Q.S ar-Rum/30:41, 

Ibrahim/14: 32,  dan az-Zukhruf/43: 13 dan hadis  

tentang pelestarian alam dengan tartil khususnya pada 

hukum bacaan ra’ dan lam jalalah, menghafalkan Q.S ar 

Rum/30:41, Ibrahim/14: 32, dan az Zukhruf/43: 13 dan 

hadis tentang  pelestarian alam dengan lancar, 

menghubungkan sikap cinta lingkungan dengan perilaku 

kehidupan sehari-hari. Menjelaskan kandungan ayat dari 

Q.S  al-Anbiya/21: 30 dan Q.S al-A’raf/7: 54  dan hadis 

tentang penciptaan dan keteraturan alam semesta, dapat  

membaca Q.S al-Anbiya/21: 30 dan  Q.S al-A’raf/7: 54 

dan hadis tentang  penciptaan dan keteraturan alam  

semesta dengan tartil khususnya ketentuan hukum 

bacaan ghunnah, menghafalkan Q.S al-Anbiya/21: 30  

dan Q.S al-A’raf/7: 54 dan hadis tentang penciptaan dan 

keteraturan  alam semesta dengan lancar, menampilkan 

sikap perilaku yang cinta dan bersyukur atas penciptaan 

alam semasta dalam kehidupan sehari-hari.

4 Pekan/ 

12 JP

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA

Bacaan 'Ra', Lam 

Jalalah, ghunnah dan 

Pelestarian alam 

semesta.

2 AKIDAH Menjelaskan pengertian iman kepada Kitab-Kitab Allah 

berdasarkan dalil naqli terkait, membedakan nama-nama 

Kitab Allah dan Rasul penerimanya, merumuskan 

konsekuensi iman kepada Al-Qur'an, menujukkan sikap 

iman kepada Al-Qur'an sebagai Kitab Allah, menemukan 

buah keimanan kepada kitab Allah, menciptakan peta 

konsep sebagai bentuk mengimani kitab Allah. 

Menjelaskan makna iman kepada Nabi dan Rasul Allah, 

membedakan sifat-sifat rasul, menunjukkan keteladanan 

dari iman kepada rasul sebagai penerapan sifat-sifat 

Rasul dalam kehidupan nyata saat ini.

5 Pekan/ 

15 JP

Kitab-kitab Allah, 

konsekuensi iman, rasul 

Allah dan sifat-sifat 

rasul Allah.

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA



8.19 Peserta didik mengimplementasikan 

sikap perilaku dalam meneladani sifat-sifat 

Rasul kaitannya dalam kehidupan nyata 

sebagi generasi muda milenial saat ini.  

Mengimplementasikan 

sikap meneladani sifat-

sifat rasul

8.20 Peserta didik menjelaskan pengertian 

jujur, amanah dan adil berdasarkan dalil 

terkait dan menceritakan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri dengan baik 

dan jelas.

Menjelaskan pengertian 

jujur, amanah dan adil

8.21 Peserta didik dapat membedakan 

perilaku jujur, amanah dan adil dan 

menceritakan dengan menggunakan kata-

kata sendiri serta menghubungkannya 

dengan kehidupan nyata sehari-hari.

Membedakan perilaku 

jujur, amanah dan adil

8.22 Peserta didik dapat memahami dan 

menjelaskan pentingnya verifikasi (tabayyun) 

informasi dalam ajaran Islam.

Memahami pentingnya 

verifikasi (tabayyun)

8.23 Peserta didik dapat menemukan 

manfaat verifikasi (tabayyun) informasi dalam 

ajaran Islam dikaitkan dalam kehidupan 

sehari-hari.

Menemukan manfaat 

verifikasi (tabayyun)

8.24 Peserta didik dapat merancang solusi 

dari perilaku penyalahgunaan amanah dalam 

kehidupan nyata sehingga menumbuhkan 

sikap tanggung jawab dan berintegritas pada 

setiap aktivitas kehidupan.

Merancang solusi 

penyalahgunaan amanah

8.25 Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian toleransi dalam Islam 

berdasarkan dalil terkait dan 

mennceritakannya dengan menggunakan 

kata-kata sendiri dengan baik dan jelas.

Menjelaskan pengertian 

toleransi

8.26 Peserta didik dapat menemukan 

batasan-batasan toleransi menurut ajaran 

Islam dan menceritakannya dengan meng-

gunakan kata-kata sendiri dengan jelas

Menemukan batasan 

toleransi menurut Islam

8.27 Peserta didik dapat menemukan 

pentingnya toleransi dalam ajaran Islam & 

menceritakan hakikat perbedaan dalam Islam  

Menemukan pentingnya 

toleransi

8.28 Peserta didik dapat menunjukkan sikap 

toleransi dalam kehidupan sehari-hari dalam 

bermasyarakat, beragama dan bernegara 

dan mengkreasikan dalam sebuah 

pembelajaran.

Menunjukkan sikap 

toleransi

8.29 Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian sujud syukur, sujud tilawah, dan 

sujud sahwi dengan baik dan benar

Menjelaskan pengertian 

sujud syukur, sujud 

tilawah dan sujud sahwi

2 AKIDAH Menjelaskan pengertian iman kepada Kitab-Kitab Allah 

berdasarkan dalil naqli terkait, membedakan nama-nama 

Kitab Allah dan Rasul penerimanya, merumuskan 

konsekuensi iman kepada Al-Qur'an, menujukkan sikap 

iman kepada Al-Qur'an sebagai Kitab Allah, menemukan 

buah keimanan kepada kitab Allah, menciptakan peta 

konsep sebagai bentuk mengimani kitab Allah. 

Menjelaskan makna iman kepada Nabi dan Rasul Allah, 

membedakan sifat-sifat rasul, menunjukkan keteladanan 

dari iman kepada rasul sebagai penerapan sifat-sifat 

Rasul dalam kehidupan nyata saat ini.

5 Pekan/ 

15 JP

Kitab-kitab Allah, 

konsekuensi iman, rasul 

Allah dan sifat-sifat 

rasul Allah.

3 5 Pekan/ 

15 JP

Jujur, amanah, adil, 

tabayyun, toleransi dan 

hakikat perbedaan.

AKHLAK Menjelaskan pengertian jujur, amanah dan adil, 

menemukan hikmah dari perilaku jujur, amanah dan adil 

dalam kehidupan sehari-hari, memahami pentingnya 

verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia  terhindar 

dari kebohongan dan berita palsu, menganalisis perilaku 

jujur, amanah dan adil dalam kehidupan sehari-hari. 

Menjelaskan pengertian toleransi menurut Islam, 

menemukan pentingnya toleransi dalam ajaran Islam 

sehingga dapat menerima hakikat perbedaan dalam 

Islam, menerapkan sikap toleransi sebagai seorang 

muslim dalam bermasyarakat, beragama dan bernegara.

4 FIQIH Menjelaskan pengertian sujud syukur, sujud tilawah, dan 

sujud sahwi, menerapkan sujud syukur, sujud tilawah, 

dan sujud sahwi sebagai perintah agama, merumuskan 

hikmah pelaksanaan sujud syukur, sujud tilawah, dan 

sujud sahwi.  Menjelaskan ketentuan dan tata cara salat 

sunnah berjama'ah (shalat hari raya, gerhana, istisqa’), 

mempraktikkan tata cara salat sunnah berjama'ah (shalat 

hari raya, gerhana, istisqa’) dengan baik dan benar 

sehingga dapat  menumbuhkan sikap disiplin, penuh  

harap kepada Allah Swt. Menjelaskan pengertian zakat 

dan ketentuannya, menemukan manfaat zakat (zakat 

fitrah dan zakat maal) dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga menumbuhkan sikap peduli kepada sesama, 

merancang konsep dan menganalisis aktivitas zakat.

6 Pekan/ 

18 JP

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA

BERAKHLAK 

MULIA,  

BERKEBINEKA

AN GLOBAL.

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA,                                       

BERGOTONG-

ROYONG, 

KREATIF    

Sujud syukur, sujud 

tilawah, dan sujud 

sahwi, salat Id, 

gerhana, istisqo', zakat, 

haul dan nisab, 

muzakki dan mustahik.



8.30 Peserta didik memahami dan 

menjelaskan ketentuan sujud syukur, sujud 

tilawah, dan sujud sahwi dan 

menceritakannya dengan menggunakan kata-

kata sendiri dengan jelas

Memahami ketentuan 

macam-macam sujud

8.31 Peserta didik mempraktikkan tata cara 

sujud syukur, sujud tilawah, dan sujud sahwi 

dengan baik dan benar

Mempraktikkan tata cara 

macam-macam sujud

8.32 Peserta didik merumuskan hikmah sujud 

syukur, sujud tilawah, dan sujud sahwi 

dengan baik dan benar

Merumuskan hikmah 

macam-macam sujud

8.33 Peserta didik dapat menjelaskan 

ketentuan shalat sunnah yang dilakukan 

secara berjama'ah (shalat hari raya, gerhana, 

istisqa’) dan mengomuni-kasikannya dengan 

baik dan benar

Menjelaskan ketentuan 

shalat sunnah yang 

dilakukan secara 

berjama'ah

8.34 Peserta didik dapat mempraktikkan tata 

cara shalat sunnah yang dilakukan secara 

berjama'ah (shalat hari raya, gerhana, 

istisqa’) dan mengomunikasi-kannya dengan 

baik dan benar

Mempraktikkan tata cara 

shalat sunnah yang 

dilakukan secara 

berjama'ah

8.35 Peserta didik dapat menemukan hikmah 

dilaksanakannya shalat sunnah yang 

dilakukan secara berjama'ah (shalat hari 

raya, gerhana, istisqa’) dan menceritakan 

dengan menggunakan kata-kata sendiri 

dengan tegas dan jelas kaitannya dalam 

kehidupan sehari-hari.

Menemukan hikmah 

shalat sunnah yang 

dilakukan secara 

berjama'ah

8.36 Peserta didik dapat memahami dan 

menjelaskan pengertian zakat berdasarkan 

dalil nash terkait

Memahami pengertian 

zakat

8.37 Peserta didik dapat merumuskan 

ketentuan zakat (zakat fitrah dan zakat maal) 

dengan baik dan benar

Merumuskan ketentuan 

zakat

8.38 Peserta didik dapat menemukan 

hikmah/manfaat diwajibkannya zakat (zakat 

fitrah dan zakat maal) dan menceritakannya 

dengan menggunakan kata-kata sendiri 

secara jelas

Menemukan 

hikmah/mannfaat zakat

8.39 Peserta didik dapat merancang konsep 

aktivitas zakat dan memprak-tikkannya 

secara menarik disesuaikan dengan 

kehidupan nyata saat ini

Merancang konsep 

aktivitas zakat

8.40 Peserta didik dapat menganalisis 

perhitungan dan pendistribusian zakat

Menganalisis perhitungan 

dan pendistribusian zakat

8.41 Peserta didik dapat memahami dan 

mendeskripsikan sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Bani Abbasiyyah 

dan menceritakan dengan menggunakan 

kata-kata sendiri secara jelas dan tegas

Memahami dan 

mendeskripsikan sejarah 

Bani Abbasiyyah

SEJARAH PERADABAN 

ISLAM

Mendeskripsikan masa keemasan  sejarah Islam pada 

Bani Abbasiyyah  (750-1258), mengenal dan 

menjelaskan Bait al-Hikmah sebagai bentuk 

keharmonisan intelektual antar agama sehingga 

menumbuhkan semangat literasi dan produktif dalam  

berkarya, menemukan tokoh-tokoh ilmuan muslim dan 

peranannya pada masa Bani Abbasiyyah, menerapkan 

sikap yang meneladani ilmuan pada masa Bani 

Abbasiyah, mengenal dan memperjelas dimensi 

keindahan dan seni dalam Islam  termasuk ekspresi-

ekspresinya.

4 FIQIH Menjelaskan pengertian sujud syukur, sujud tilawah, dan 

sujud sahwi, menerapkan sujud syukur, sujud tilawah, 

dan sujud sahwi sebagai perintah agama, merumuskan 

hikmah pelaksanaan sujud syukur, sujud tilawah, dan 

sujud sahwi.  Menjelaskan ketentuan dan tata cara salat 

sunnah berjama'ah (shalat hari raya, gerhana, istisqa’), 

mempraktikkan tata cara salat sunnah berjama'ah (shalat 

hari raya, gerhana, istisqa’) dengan baik dan benar 

sehingga dapat  menumbuhkan sikap disiplin, penuh  

harap kepada Allah Swt. Menjelaskan pengertian zakat 

dan ketentuannya, menemukan manfaat zakat (zakat 

fitrah dan zakat maal) dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga menumbuhkan sikap peduli kepada sesama, 

merancang konsep dan menganalisis aktivitas zakat.

6 Pekan/ 

18 JP

4 Pekan/ 

12 JP

5

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA,                                       

BERGOTONG-

ROYONG, 

KREATIF    

Sujud syukur, sujud 

tilawah, dan sujud 

sahwi, salat Id, 

gerhana, istisqo', zakat, 

haul dan nisab, 

muzakki dan mustahik.

BERNALAR 

KRITIS 

Bani Umayyah, Bani 

Abbasiyyah, Ilmuan 

muslim.



8.42 Peserta didik dapat menceritakan dan 

menjelaskan mengenai Bait al-Hikmah

Menceritakan dan men-

jelaskan Bait al Hikmah

8.43 Peserta didik menunjukkan sikap 

semangat literasi dan produktif dalam 

berkarya dan menceritakannya dengan 

menggunakan kata-kata sendiri dengan baik 

dan tegas.

Menunjukkan sikap 

semangat literasi

8.44 Peserta didik dapat menemukan tokoh-

tokoh ilmuan muslim dan peranannya pada 

masa Bani Abbasiyyah dan menceritakannya 

dengan baik dan menarik.

Menemukan tokoh-tokoh 

muslim Bani Abbasiyyah

8.45 Peserta didik dapat menunjukkan sikap 

perilaku  yang meneladani ilmuan muslim 

pada masa Bani Abbasiyyah

Menunjukkan sikap 

meneladani ilmuan masa 

Bani Abbasiyyah

8.46 Peserta didik dapat menemukan 

dimensi  keindahan seni dalam Islam pada 

masa Bani Abbasiyyah dan menceritakannya 

dengan menggunakan kata-kata sendiri 

dengan baik dan menarik.

Menemukan dimensi 

keindahan dalam Islam 

dan menceritakannya

ALUR CAPAIAN PEMBELAJARAN                                                              

PER TAHUN
TUJUAN PEMBELAJARAN

9.1 Peserta didik dapat membaca Q.S. 

Hud/11:112 dan hadits terkait tentang sikap 

moderat dalam beragama dengan tartil dan 

sesuai kaidah tajwid

Membaca Q.S. 

Hud/11:112 dan hadits 

terkait

9.2 Peserta didik dapat mengidentifikasi 

hukum bacaan mim sukun dan mad pada  

Q.S. Hud/11:112 secara benar sesuai 

dengan kaidah tajwid.

Mengidentifikasi hukum 

bacaan mim sukun dan 

mad

9.3 Peserta didik dapat mendemonstrasikan 

hafalan Q.S. Hud/11:112 dan hadits terkait 

tentang sikap moderat dalam beragama 

dengan lancar dan benar.

Mendemonstrasikan 

hafalan

9.4 Peserta didik dapat menjelaskan 

kandungan ayat Q.S. Hud/11:112 dan hadits 

terkait tentang sikap moderat dalam 

beragama dan menceritakannya dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas 

dan tegas

Menjelaskan kandungan 

ayat

9.5 Peserta didik dapat menerapkan sikap 

moderat dalam beragama dan 

menghubungkannya dalam kehidupan sehari-

hari

Menerapkan sikap 

moderat 

9.6 Peserta didik dapat merancang solusi 

sikap ekstrim dalam beragama dan 

mengkreasikannya dengan sebuah produk 

pembelajaran yang menenarik

Merancang solusi sikap 

ekstrim dalam beragama

NO DOMAIN/ ELEMEN

1 AL-QUR'AN HADITS Menjelaskan kandungan ayat Q.S. Hud/11: 112 dan 

hadits terkait tentang sikap moderat dalam beragama, 

dapat membaca Q.S. Hud/11: 112 dengan tartil 

khususnya hukum bacaan mim sukun dan mad, 

menghafal Q.S. Hud/11: 112 dan hadits terkait dengan 

lancar, menunjukkan sikap moderat dalam beragama 

sebagai implementasi Q.S. Hud/11: 112 dan 

menghubungkannya dalam kehidupan bermasyarakat, 

merancang solusi sikap ekstrimisme dalam beragama di 

kehidupan masa kini, menganalisis sikap moderat dalam 

beragama pada konteks jihad dalam Islam.

4 Pekan/ 

12 JP

SEJARAH PERADABAN 

ISLAM

Mendeskripsikan masa keemasan  sejarah Islam pada 

Bani Abbasiyyah  (750-1258), mengenal dan 

menjelaskan Bait al-Hikmah sebagai bentuk 

keharmonisan intelektual antar agama sehingga 

menumbuhkan semangat literasi dan produktif dalam  

berkarya, menemukan tokoh-tokoh ilmuan muslim dan 

peranannya pada masa Bani Abbasiyyah, menerapkan 

sikap yang meneladani ilmuan pada masa Bani 

Abbasiyah, mengenal dan memperjelas dimensi 

keindahan dan seni dalam Islam  termasuk ekspresi-

ekspresinya.

4 Pekan/ 

12 JP

5

KATA/FRASE KUNCI

KELAS 9

BERNALAR 

KRITIS 

Bani Umayyah, Bani 

Abbasiyyah, Ilmuan 

muslim.

GLOSARIUM
PEKAN/ 

JP

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA, 

BERKEBINEKA

AN GLOBAL, 

BERNALAR 

KRITIS.           

Hukum bacaan mim 

sukun (idzhar syafawi, 

ikhfa syafawi, idghom 

mimi), mad thobi'I, 

moderat, ekstrim, jihad.



ALUR CAPAIAN PEMBELAJARAN                                                              

PER TAHUN
TUJUAN PEMBELAJARAN

NO DOMAIN/ ELEMEN KATA/FRASE KUNCI

KELAS 9

GLOSARIUM
PEKAN/ 

JP

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA

9.7 Peserta didik dapat menganalisis sikap 

moderat dalam beragama pada kehidupan 

masa kini dikaitkan dengan konteks jihad 

menurut Islam

menganalisis sikap 

moderat

9.8 Peserta didik dapat menjelaskan makna 

iman kepada hari akhir, kematian, alam 

kubur, hari kebangkitan, padang mahsyar 

dan hari hisab dan menceritakan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas 

dan tegas

Menjelaskan makna iman 

kepada hari akhir

9.9 Peserta didik dapat menunjukkan contoh 

perilaku yang mengimani kepada hari akhir, 

alam kubur, hari kebangkitan, padang 

mahsyar dan hari hisab dan 

menghubungkannya dengan kehidupan 

sehari-hari

Menunjukkan contoh 

perilaku

9.10 Peserta didik dapat menemukan hikmah 

iman kepada hari akhir, alam kubur, hari 

kebangkitan, padang mahsyar dan hari hisab 

dan mengomunikasikan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas

Menemukan hikmah

9.11 Peserta didik dapat merancang peta 

konsep kehidupan manusia mulai lahir 

hingga kematian

Menrancang peta konsep 

kehidupan

9.12 Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian qada dan qadar dan 

menceritakannya dengan menggunakan kata-

kata sendiri secara jelas

Menjelaskan pengertian 

qada dan qadar

9.13 Peserta didik dapat 

mengimplementasikan contoh perilaku yang 

mengimani qada dan qadar sehingga 

menjadi pribadi optimis, sabar dan tawakal

Mengimplementasikan 

contoh perilaku

9.14 Peserta didik dapat menemukan hikmah 

iman kepada qada dan qadar dengan baik 

dan benar

Menemukan hikmah iman 

kepada qada dan qadar

9.15 Peserta didik dapat menganalisis iman 

kepada qada dan qadar dihubungkan dengan 

perbuatan manusia dalam kehidupan nyata

Menganalisis iman 

kepada qada dan qadar.

9.16 Peserta didik dapat menjelaskan dan 

memahami pengertian etika pergaulan dan 

berkomunikasi dan menceritakannya dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas

Menjelaskan dan 

memahami pengertian 

etika pergaulan dan 

berkomunikasi

1 AL-QUR'AN HADITS Menjelaskan kandungan ayat Q.S. Hud/11: 112 dan 

hadits terkait tentang sikap moderat dalam beragama, 

dapat membaca Q.S. Hud/11: 112 dengan tartil 

khususnya hukum bacaan mim sukun dan mad, 

menghafal Q.S. Hud/11: 112 dan hadits terkait dengan 

lancar, menunjukkan sikap moderat dalam beragama 

sebagai implementasi Q.S. Hud/11: 112 dan 

menghubungkannya dalam kehidupan bermasyarakat, 

merancang solusi sikap ekstrimisme dalam beragama di 

kehidupan masa kini, menganalisis sikap moderat dalam 

beragama pada konteks jihad dalam Islam.

4 Pekan/ 

12 JP

5 Pekan/ 

15 JP

5 Pekan/ 

15 JP

2

3 AKHLAK Mendeskripsikan etika pergaulan dan komunikasi yang 

Islami, dapat membuat contoh perilaku yang 

menggunakan etika berkomunikasi yang Islami pada 

media cetak maupun elektronik. Menjelaskan pengertian 

rendah hati (tawadhu), menunjukkan contoh-contoh 

nyata sikap rendah hati, merancang solusi terhadap 

sikap perilaku yang sewenang-wenang sehingga 

tertanam sikap rendah  hati dan menghindari sikap 

takabur. Menjelaskan pengertian berbakti dan taat 

kepada orang tua dan guru, menyajikan cara berbakti 

dan taat kepada orang tua dan guru, merancang solusi 

terhadap sikap anak yang durhaka kepada orang tua dan 

tidak menghormati guru sehingga menjadi taat kepada 

orang tua dan guru.

AKIDAH Menjelaskan makna iman kepada hari akhir, 

menjelaskan dan memahami konsep kematian, alam 

kubur, hari kebangkitan, padang mahsyar dan hari hisab, 

menunjukkan sikap perilaku yang mencerminkan iman 

kepada hari akhir, alam kubur, hari kebangkitan, padang 

mahsyar dan hari hisab, menemukan hikmah mengimani 

nikmat dan siksa kubur, hari kebangkitan, padang 

mahsyar dan hari hisab sehingga tertanam perilaku 

mawas diri, merancang peta konsep perjalanan 

kehidupan manusia mulai lahir hingga kematian. 

Menjelaskan makna iman kepada qada dan qadar, 

menemukan contoh perilaku yang mengimani qada dan 

qadar sehingga tertanam sikap optimis, sabar, dan 

tawakal, menemukan hikmah iman kepada qada dan 

qadar, menganalisis perbuatan manusia yang mengimani 

akan ketentuan Allah Swt.

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA, 

BERKEBINEKA

AN GLOBAL, 

BERNALAR 

KRITIS.           

Hukum bacaan mim 

sukun (idzhar syafawi, 

ikhfa syafawi, idghom 

mimi), mad thobi'I, 

moderat, ekstrim, jihad.

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA

Hari Akhir, kematian, 

nikmat kubur, siksa 

kubur, hari kebangkitan, 

hari padang mahsyar, 

hari hisab, optimis, 

sabar, tawakal, qada 

dan qadar.

BERAKHLAK 

MULIA, 

MANDIRI

Tawadhu', takabbur, 

etika pergaulan dan 

berkomunikasi, 

durhaka.



ALUR CAPAIAN PEMBELAJARAN                                                              

PER TAHUN
TUJUAN PEMBELAJARAN

NO DOMAIN/ ELEMEN KATA/FRASE KUNCI

KELAS 9

GLOSARIUM
PEKAN/ 

JP

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA

9.17 Peserta didik dapat mengkreasikan 

contoh etika berkomunikasi yang Islami 

dengan menggunakan media cetak maupun 

elektronik 

Mengkreasikan contoh 

etika berkomunikasi

9.18 Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian rendah hati (tawadhu) dan 

menceritakannya dengan menggunakan kata-

kata sendiri secara jelas

Menjelaskan pengertian 

tawadhu'

9.19 Peserta didik dapat menunjukkan dan 

mengimplementasikan contoh sikap rendah 

hati (tawadhu) hubungannya dengan 

kehidupan nyata

Menunjukkan dan 

mengimplementasikan 

contoh sikap tawadhu'

9.20 Peserta didik dapat merancang solusi 

terhadap perilaku yang sewenang-wenang 

agar tertanam sikap rendah hati dan 

menghindari sikap takabur.

Merancang solusi agar 

terbentuk sikap rendah 

hati

9.21 Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian berbakti dan taat kepada orang 

tua dan guru dan menceritakan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara baik 

dan jelas 

Menjelaskan pengertian 

berbakti dan taat kepada 

orang tua dan guru

9.22 Peserta didik dapat menunjukkan cara 

berbakti dan taat kepada orang tua dan guru 

dan mengkreasikannya dengan membuat 

produk pembelajaran yang menarik

Menunjukkan cara 

berbakti dan taat kepada 

orang tua dan guru

9.23 Peserta didik dapat merancang solusi 

terhadap perilaku anak yang durhaka kepada 

orang tuanya dan tidak menghormati guru 

dengan menciptakan karya yang menarik

Merancang solusi agar 

menjadi anak yang 

berbakti dan taat kepada 

orang tua dan guru.

9.24 Peserta didik menjelaskan pengertian 

muamalah: jual beli, hutang piutang dan riba 

dan menceritakan dengan meng-gunakan 

kata-kata sendiri secara jelas

Menjelaskan pengertian 

muamalah

9.25 Peserta didik merumuskan ketentuan 

jual beli dan memahami konsep hutang 

piutang menurut ajaran Islam

Merumuskan ketentuan 

jual beli

9.26 Peserta didik menemukan bahaya riba 

dan menerapkan untuk menghindarinya 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari

Menemukan bahaya riba

9.27 Peserta didik menganalisis aktivitas jual 

beli yang dibolehkan menurut ajaran Islam

Menganalisis aktivitas jual 

beli

9.28 Peserta didik menjelaskan dan 

memahami sumber-sumber hukum Islam 

berdasarkan dalil nash terkait

Menjelaskan sumber-

sumber hukum

5 Pekan/ 

15 JP

7 Pekan/ 

21 JP

3 AKHLAK Mendeskripsikan etika pergaulan dan komunikasi yang 

Islami, dapat membuat contoh perilaku yang 

menggunakan etika berkomunikasi yang Islami pada 

media cetak maupun elektronik. Menjelaskan pengertian 

rendah hati (tawadhu), menunjukkan contoh-contoh 

nyata sikap rendah hati, merancang solusi terhadap 

sikap perilaku yang sewenang-wenang sehingga 

tertanam sikap rendah  hati dan menghindari sikap 

takabur. Menjelaskan pengertian berbakti dan taat 

kepada orang tua dan guru, menyajikan cara berbakti 

dan taat kepada orang tua dan guru, merancang solusi 

terhadap sikap anak yang durhaka kepada orang tua dan 

tidak menghormati guru sehingga menjadi taat kepada 

orang tua dan guru.

4 FIQIH Menjelaskan konsep muʿāmalah: jual beli, hutang 

piutang, dan ribā, menemukan bahaya riba dalam 

kehidupan, menganalisis aktivitas jual beli, hutang 

piutang dan riba, Menjelasakan sumber-sumber hukum 

Islam dan konsep ijtihad dalam ajaran Islam. Memahami 

ketentuan shalat jenazah, mempraktikkan shalat 

jenazah, memahami konsep haji dan umroh, 

mensimulasikan tata cara haji dan umroh. Menjelasakan 

sejarah fiqih mazhab empat, menyajikan contoh 

perbedaan dalam bahasan fiqih hubungannya dengan 

kehidupan sehari-hari.

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA,                                       

BERGOTONG-

ROYONG, 

BERNALAR 

KRITIS.          

Jual beli, hutang 

piutang, riba, ijtihad, 

madzhab, haji dan 

umroh, ifrad, tamattu, 

qiran.

BERAKHLAK 

MULIA, 

MANDIRI

Tawadhu', takabbur, 

etika pergaulan dan 

berkomunikasi, 

durhaka.



ALUR CAPAIAN PEMBELAJARAN                                                              

PER TAHUN
TUJUAN PEMBELAJARAN

NO DOMAIN/ ELEMEN KATA/FRASE KUNCI

KELAS 9

GLOSARIUM
PEKAN/ 

JP

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA

9.29 Peserta didik menjelaskan konsep 

ijtihad dalam ajaran Islam dan menceritakan 

dengan menggunakan kata-kata sendiri 

secara benar dan jelas

Menjelaskan konsep 

ijtihad

9.30 Peserta didik merumuskan ketentuan 

shalat jenazah dengan baik dan benar

Merumuskan ketentuan 

shalat jenazah

9.31 Peserta didik memahami ketentuan haji 

dan umroh dan menceritakan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri secara jelas 

dan benar

Memahami ketentuan haji 

dan umroh

9.32 Peserta didik mensimulasikan tata cara 

haji dan umroh dengan baik & benar.

Mensimulasikan tata cara 

haji dan umroh

9.33 Peserta didik menggali dan menjelaskan 

sejarah fiqih mazhab empat serta 

menceritakan dengan menggunakan kata-

kata sendiri secara jelas dan tegas

Menggali dan 

menjelaskan sejarah fiqih 

madzhab empat

9.34 Peserta didik menemukan contoh 

perbedaan dalam pembahasan fiqih (ibadah) 

hubungannya dengan kehidupan sehari-hari.

Menemukan contoh 

perbedaan dalam fiqih

9.35 Peserta didik memahami sejarah masa 

Turki Usmani dan menceritakan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri dengan baik 

dan jelas

Memahami sejarah masa 

Turki Usmani

9.36 Peserta didik merancang peta konsep 

sejarah Islam masa Turki Usmani

Merancang peta konsep

9.37 Peserta didik meneladani sikap 

perjuangan masa Turki Usmani 

Meneladani sikap 

perjuangan masa Turki 

Usmani9.38 Peserta didik memahami sejarah masa 

Syafawi dan India Mughal dan menceritakan 

dengan menggunakan kata-kata sendiri 

dengan baik dan jelas

Memahami sejarah masa 

Syafawi dan India Mughal

9.39 Peserta didik merancang peta konsep 

sejarah Islam masa Syafawi dan India 

Mughal

Merancang peta konsep

9.40 Peserta didik meneladani sikap 

perjuangan masa Syafawi dan India Mughal

Meneladani sikap 

perjuangan masa Syafawi 

dan India Mughal
8.46 Peserta didik dapat menemukan 

dimensi  keindahan seni dalam Islam pada 

masa Bani Abbasiyyah dan menceritakannya 

dengan menggunakan kata-kata sendiri 

dengan baik dan menarik.

Menemukan dimensi 

keindahan dalam Islam 

dan menceritakannya

7 Pekan/ 

21 JP

4 Pekan/ 

12 JP

5 SEJARAH PERADABAN 

ISLAM

Menceritakan sejarah Islam masa Turki Usmani, 

membuat peta konsep sejarah Islam pada  masa Turki 

Usmani dan  kontribusinya untuk peradaban, meneladani 

sikap perjuangan pada masa Turki Usmani. 

Menceritakan sejarah Islam masa Syafawi dan India 

Mughal, membuat peta konsep sejarah Islam masa 

Syafawi  dan India Mughal, meneladani sikap 

perjuangan pada masa Syafawi dan India Mughal, 

mengenal dan memperjelas dimensi keindahan dan seni 

dalam Islam  termasuk ekspresi-ekspresinya.

4 FIQIH Menjelaskan konsep muʿāmalah: jual beli, hutang 

piutang, dan ribā, menemukan bahaya riba dalam 

kehidupan, menganalisis aktivitas jual beli, hutang 

piutang dan riba, Menjelasakan sumber-sumber hukum 

Islam dan konsep ijtihad dalam ajaran Islam. Memahami 

ketentuan shalat jenazah, mempraktikkan shalat 

jenazah, memahami konsep haji dan umroh, 

mensimulasikan tata cara haji dan umroh. Menjelasakan 

sejarah fiqih mazhab empat, menyajikan contoh 

perbedaan dalam bahasan fiqih hubungannya dengan 

kehidupan sehari-hari.

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA,                                       

BERGOTONG-

ROYONG, 

BERNALAR 

KRITIS.          

Jual beli, hutang 

piutang, riba, ijtihad, 

madzhab, haji dan 

umroh, ifrad, tamattu, 

qiran.

BERNALAR KRITIS Turki Usmani, Syafawi 

dan India Mughal
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